BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Qalam Manna Bengl@dlatan
di dirikan tahun 2006, sekolah swasta yang dikeddddn yayasan Al-Khair,
beralamat di jalan Pemangku Basri kelurahan TanModja Kecamatan
Pasar Manna kabupaten Bengkulu Selatan dengan “Veiwujudnya
generasi islami , cerdas dan mantidisertai dengan misi; 1) Membentuk
pribadi sisiwa yang memiliki salimul Agidah, shathlilbadah dan akhlaqul
karimah. 2) Membentuk pribadi siswa yang berpréstagnguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. 3) Membentuk pribadvasigyang memiliki
ketrampilan hidup dan kepedulian social.SDIT Al-&yalmenjadi anggota
resmi Jaringan Sekolah Islam Terpadu dengan nomoggata
2.17.03.02.002, tahun 2011. Dipimpin oleh kepakokd H. Zauti Erlan,
S.Pd, pada tahun ajaran 2012/2013 jumlah guru @&&gorlorang Tata usaha
dan jumlah siswa 316 orang,waktu belajar dimulai dakul 07 15 s/d 16
00 WIB untuk kelas tiga sampai kelas enam dan 0%/d3.4 00 WIB bagi
kelas satu dan dua.

Pendidikan karakter di sekolah ini sudah dimulgalsesekolah ini

di dirikan tahun 2006, sesuai dengan visi dan rgang diembannya,



namun masih pada tataran umum yaitu membarsyahsiyah islamiyah
(kepribadian islami), belum ada rincian nilai-nilgang dibangun, lebih
kepada mengamalam nilai-nilai islam yang praktimakeseharian anak.
Sejak bergabung dalam Jaringan Sekolah Islam TerkRIT) pada tahun
2010, maka SDIT Al-Qalam megembangkan pendidikarraktar
sebagaimana yang diamanahkan oleh Jaringan Sekslam Terpadu
sebagai salah satu standar kelulusan yaitu sepulukasshafaisepuluh
sifat-sifat/karakter),pada akhir tahun 2011 dikengkan lagi menjadi
Pendidikan karakter dengan 18 nilai-nilai karal8ebagai mana hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah H. Zauti Erlan,keflkia wawancara (
senin, 6, mei 2013) menyatakan bahwa:
“ pendidikan karakter mulai dicanangkan di SDIT @&lam pada
tahun 2006 yaitu sejak SDIT Al-Qalam didirikan dengistilah
syahsiyah islamiyalfkepribadian Islam) dengan segala keterbatasan
tidak terdokumentasikan, kemudian pada tahun 20b@rkembang
dengan istilah 1@nuwashafa( 10 sifat-sifat/ karakter) pada tahap ini
sudah ada indikator namun lebih fokus pada nil@i-rieislaman,
pada akhir tahun 2011 berkembang dengan istilatigian karakter
disertai dengan pengembangan nilai dan indikatbek®silan yang
lebih dapat diukur seperti sekarang ini.”

Sebagai sebuah Sekolah Dasar yang berada di daesath SDIT
Al-Qalam sudah selangkah lebih maju dibandingkamgyde Sekolah Dasar
lainnya, dalam pendidikan karakter, ditengah-téngekolah lain sedang
mencari bentuk nilai dan cara mengaplikasikan pikain karakter SDIT
Al-Qalam sudah lebih dulu memulainya. Hal ini diakkan adanya

dorongan yang kuat dari pengurus dan keinginan para guru dalam

mewujudkan visi dan misi sekolah ditambah lagi @engdanya stndar dari



Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) agar senk@adeyang bergabung
dalam JSIT harus menjadikan sepuluh muwasshafagaelsalah satu

standar kelulusan siswa.

1. Nilai-nilai Pendidikan Kar akter

Sumber nilai yang dikembangkan dalam pendidikamkar di
SDIT Al-Qalam Manna Bengkulu Selatandiambil dariNiai-nilai
agama islam, sebagai agama yang dianut oleh setuuh dan siswa
SDIT Al-Qalam, dengan demikian tentu tidak ada leaddari sisi
kepercayaan atau keyakinan, ini sesuai dengan regkalah yaitu
Sekolah Dasar Islam Terpadu yang memadukan antarejian ilmu
pengetahuan dengan kekuatan keimanan dan ketagWieimilai islam
yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di SB84Qalam adalah
nilai-nilai yang berkaitan dengan kehidupan sehari- yang dapat
diamalkan oleh anak didik sehingga tidak menyutitdkan memberatkan.
2) Nilai-nilai pancasila, Di samping agama SDIT @&lam juga
menjadikan Pancasila sebagai salah satu sumlérdalam pendidikan
karakter, yang dengan sila-silanya merupakan sumib@r yang tidak
bertentangan nilai-nilai agama, bahkan nilai-npanca sila merupakan
manipestasi dari nilai-nilai agama yang menjadidésan bagi warga
negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegataké&iena itu SDIT

Al-Qalam mengambil pancasila sebagai sumber ni&ikumembangun



kesadaran sebagai warga negara yang baik dan dgutam jawab pada
anak didiknya. 3) Budaya, Budaya atau kebudayaafalacdseperangkat
nilai yang anut oleh suatu masyarakat, sebagagavarasyarakat anak
anak perlu ditanamkan kepada mereka nilai budaysy yhanut oleh
masyarakat dimana mereka tinggal. SDIT Al-Qalanmgaenbil langkah
ini agar anak didik tidak tercabut dari budaya rkarédan merekalah
natinya yang akan menjaga dan mempertahankan nilgai-budaya
tersebut. 4) Tujuan pendidikan nasional, sebagzemgesi penerus bangsa
anak didik perlu dibekali dengan ilmu pengetahuan téknologi yang
perkembangannya sangat pesat, untuk itu semua jpé@hemenetapkan
tujuan dari pendidikan yang harus dicapai oleh pas#idik agar dunia
pendidikan memiliki arah dan tujuan yang jelas. BDAI-Qalam
menjadikan tujuan pendidikan nasional sebagai ssédih sumber nilai
yang terapkan dalam membangun karakter anak didikg ycerdas,
trampil dan berdaya saing tinggi. Sebagaimana thahkga oleh Kepala
Sekolah H. Zauti Erlan,S.Pd ketika wawancara (rgénimei 2013).
“Nilai-nilai pendidikan karakter di SDIT Al-Qalamighli dari
nilai-nilai ajaran agama lIslam, Pancasila, Budagerah dan
Tujuan pendidikan nasional namun agama islam mesjadber
yang lebih dominan”.
Dengan berpedoman kepada empat sumber nilai yang
dikemukakan di atas, melalui musyawarah dewan persama dengan
pengurus yayasan disepakati 18 nilai karakter yakgn ditanamkan

kepada anak didik di SDIT Al-Qalam antara lain;é@lis, jujur, toleran,

disiplin, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingitahu, semangat



kebaangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membageeduli

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Heawancara dengan

Kepala Sekolah H. Zauti Erlan,S.Pd ( senin,6, &3i3) menyatakan

bahwa Nilai karakter yang dikembangkan di SDITQsllam terdiri dari:

“ Relegius, jujur, toleran, disiplin, kreatif, mdin, demokratis,
rasa ingin tahu, semangat kebaangsaan, cinta ganahenghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemambaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jaiwa
Nilai-nilai karakter yang sudah disepakati itu dd&api dengan
indikator- indikator yang harus dicapai oleh setsagak didik sehingga
mudah diukur tingkat keberhasilannya. Indikator ekedpain yang
diharapkan muncul pada sikap dan perilaku peseidgk. dsebagai
berikut:

a. Religius; didefinisikan sebagai Sikap dan perilgmg patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Toleesimadap
pelaksanaan agama lain, dan hidup rukun denganlple@gama lain
kemudian dijabarkan dalam indikator yang diharapkaMampu
meng-imani rukun iman dan mengamalkan rukun isla@mgen
menghapal dan memahaminya,meningkatkan keimanaad&ehllah
dengan menghapal asmaul husna dan meng-imaninyangkatnya
iman kepada Allah dengan mensyukuri nikmatnyalabbrikhlas
dalam beramal,menunjukkan sikap tidak takut syaitdan

menjadikan syaitan sebagai musuh, menunjukkan g&abidanyak



berdo’a kepada Allah, menunjukkan kemampuan bemnwkidlengan
benar, melakukan shalat dengan tertib dan tumafnibersemangat
dalam shalat berjamaah, menunjukkan kemampuan adam
igomad,bersemangat dalam membaca dan memperbaikataal-
guran, bersemangat dalam menghapal dan menjagdahape
amma, menunjukkan kebiasaan berinfag, menujukkabniagean
menyebar dan menjawab salam, menunjukkan kebianaagawali
kegiatan dengan membaca basmallah, melakukan puai#a dan
sunnah, membisakan shalat sunnah, berbakti kepaohg dua dan

keluarga.

b. Jujur; didefinisikan sebagai perilaku yang didasarkpada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu ddip&trcaya dalam
perkataan, tindakan dan pekerjaan, kemudian diabardalam
indikator yang diharapkan;menujukkan sikap berarurj dalam
kebenaran dan kebaikan, membuat dan mengerjakas tegcara
benar,tidak mencontek ketika mengerjakan soal alafugjan, tidak
memberi contekan kepada teman, mau mengakui kesalkdtika
berbuat salah, meminta maaf ketika terlanjur berkaeah,tidak

mengambil barang yang bukan miliknya.

3. Toleransi; didefinisikan sebagai sikap dan tikaayang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikapndiakan orang lain

yang berbeda dari dirinya, kemudian dijabarkanrdaladikator yang



diharapkan; menghargai perbedaan agama,mengharybiedaan
suku, menghargai perbedaan pendapat, tidak melasebitang lain

karena pendapatnya, tidak suka memotong pembicaraag lain.

. Disiplin; didefisikan sebagai tindakan yang mnaujukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan peratukemudian
dijabarkan dalam indikator yang diharapkan; datlesekolah tepat
waktu, menjauhi minuman dan makanan yang harark,beaebihan
dalam makan dan minum, menghindari diri dari penaai yang
berunsur judi, menjaga diri dari tontonan dan habuyang tidak
bermanfaat, menerapkan adab makan, minum, kekaraadindan
adab lainnya, menujukkan kebiasaan menutup ausgi dalam
penampilan dan berpakaian, rapi dan cermat terhadagng milik
sendiri, rapi dalam menulis dan bekerja, rapi dataenata tempat

atau ruangan, rapi dan tertib dalam belajar.

. Kerja keras; didefinisikan sebagai perilaku yaagunjukkan upaya-
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatajarbdan
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan baik, kamuagabarkan
dalam indikator yang diharapkan; menunjukkan sikgmimis,

percaya diri dan tidak mudah menyerah, memanfaatiaiu dalam
belajar dengan maksimal, memanfaatkan waktu istirdengan baik,

bangun diwaktu subuh, kebisaan shalat wajib tepétw



6. Kreatif; didefinisikan sebagai berpikir dan nielkan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu teag dimiliki,
kemudian dijabarkan dalamindikator yang diharapkemghargai
setiap hasil karya yang unik, berani menyampaikiendan gagasan,
mau berkontribusi untuk kemajuan, berani melakukakhal baru

yang positif.

7. Mandiri; didefinisikan sebagai sikap dan petilakang tidak mudah
bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan s-uggs,
kemudian dijabarkan dalam indikator yang diharagkemampuan
dalam melayani diri sendiri, mengerjakan tugas viddi dengan
baik,tidak suka membebani orang lain, tidak mud&mgeluh, hemat
dalam penggunaan uang, semangat dalam menabunghenatih
jual beli, berlatih dengan menghasilkan uang jajan hasil sendiri,

menghindari diri dari penipuan dan kecurangan.

8. Demokratis; didefinisikan sebagai cara berpikiersikap, dan
bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban yhridan orang
lain, kemudian dijabarkan dalam indikator yang dipkan;
bertanggung jawab pada tugas bersama, mengharbaragaman,
biasa bermusyawarah, menghargai pendapat orang ladak

memaksakan kehendak.”

9. Rasa ingin tahu; didefinisikan sebagai sikap titmslakan yang selalu

berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan daais sesuatu
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11.

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar, kemudiabarkan dalam
indikator yang diharapkan; bersungguh-sungguh d&lelaar, berani
bertanya dan berpendapat, membaca al-qur'an dengarperhatikan
tajwid dan makhrijul huruf, meningkatakan hafalanrgn dan
teriemahannya, meningkatkan hafalan hadis pilihaeningkatkan
pemahaman terhadap shirah 10 sahabat Rasul, memdiogim
thaharah, shalat dan puasa, biasa mengunjungi siakam, biasa

mengakses Pengintegrasian masa baik cetak maugkiroaik.

. Semangat kebangsaan; didefinisikan sebagai beapikir, bertindak
dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bdagddegara
di atas kepentingan diri dan kelompok, kemudiaaldijkan dalam
indikator yang diharapkan; memperingati hari-hagsdr nasional,
melaksanakan upacara rutin di sekolah, mengikalsamt dalam
kegiatan-kegiatan kebangsaan, memajang gambar -tokoh

bangsa, mengenal para pahlawan nasional, menelapara

pahlawan nasional, berkunjung ke tempat-tempatfzereh.

Cinta tanah air; didefinisikan sebagai cargoik@&, bersikap dan
berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian,pgaghargaan
yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, apcbudaya,
ekonomi, dan politik bangsa, kemudian dijabarkalarda indikator
yang diharapkan; memahami pentingnya nasionalismeasa
persatuan dan kesatuan bangsa, menggunakan bahdmaedia

dengan baik dan benar, melaksanakan upacara bendempu



12.

13.

14.

menyanyikan lagu Indonesia raya, hafal sila-siai dPancasila,
memasang lambang Negara, gambar Presiden dan pvakitden di
dalam kelas, bangga dengan karya anak bangstaridas seni dan

budaya bangsa.

Menghargai prestasi; didefinisikan sebagaipsifan tindakan yang
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yarguma bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati ketithaorang
lain, kemudian dijabarkan dalam indikator yang dilp&an;
menghormati guru, menghormati orang tua, menghaorrpata
pahlawan, menghargai prestasi teman, mengucapkamegekepada
teman yang berprestasi, memajang/mengabadikan keagi-karya

terbaik.

Bersahabat atau Komunikatif; didefinisikan gglhaindakan yang
memperlihatkan rasa senang berbicara, bargaul,bd&arja sama
dengan orang lain, kemudian dijabarkan dalam atdik yang
diharapkan; menunjukkan kemampuan menjaga diriakdniak yang
tercela, menunjukkan akhlak yang baik dalam peegguimenjaga
diri dari amarah, kebisaan membantu orang tua, abiarh kepada
teman, suka membantu teman, tidak melecehkan okamgna

kekurangan pisiknya.

Cinta damai; didefinisikan sebagai sikap, pewd, dan tindakan

yang menyebabkan orang lain merasa senang dan ataen



15.

16.

kehadirannya, kemudian dijabarkan dalam indikatyaing
diharapkan; suasana kelas yang tenang dan damnika Keglajar,
menghindari diri dari permusuhan, tidak melakukandakan
kekerasan, tidak melakukan keributan ketika Shaidgk suka
menganggu teman, tidak meninggikan suara melehiarasguru,

suka memaafkan kesalahan orang lain.

Gemar membaca; didefinisikan sebagai kebiasaanyediakan
waktu untuk membaca berbagai bacaan yang membekédaajikan
bagi dirinya, kemudian dijabarkan dalam indikatang diharapkan;
senang membaca, gemar menulis dan bercerita, rkemsilmber
bacaan untuk setiap mata pelajaran, tersedianyanKdrsekolah

lebih dari satu, gemar mengunjungi perpustakaamgmeakan

internet untuk tambahan sumber belajar.

Peduli lingkungan; didefinisikan sebagai sildan tindakan yang
selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungjam
disekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya umietkperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi, kemudian dialpardalam
indikator yang diharapkan; kesadaran untuk menjagiiitas umum,
membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebelisipumgan
kelas dan sekolah, memelihara tumbuh- tumbuhanasebaik tanpa
menginjak/ merusaknya, menjaga kebersihan kamadimarenjaga

kebersihan tempat wudhu’, menjaga kebersihan nausall



17. Peduli social; didefinisikan sebagai sikap diadakan yang selalu
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyargkag
membutuhkan. Kemudian dijabarkan dalam indikataangy
diharapkan;saling membantu dalam fasilitas belajagmberikan
bantuan kepada siswa yang ditimpa musibah, melakkkgiatan
bakti social, memberikan bantuan bagi warga yanuakeencana,

berinfaq setiap jumat.

18. Tanggung jawab; didefinisikan sebagai sikap pkerilaku seseorang
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yanarsenya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, linglam Negara dan
tuhan yang maha esa, kemudian dijabarkan dalamkatod yang
diharapkan; biasa menjaga kebersihan diri, pakaan tempat,
bersemangat dan senang berolah raga, kebiasaankensogisi
makanan dan minuman sehat, komitmen dalam adab nmd&a
minum., istirahat dengan seimbang, mandi secasdutermembaca
dengan carayang baik dan sehat, menghindari dirilidgkungan
yang tidak sehat, tidak tidur larut malam, mendenatugas dan
pekerjaan rumah dengan baik, bertanggung jawaladegh setiap
perbuatan, melakukan piket sesuai dengan jadwaly yestah

ditetapkan, mengerjakan tugas kelompok secararharsama.

Dengan demikian pelaksanaan pendidikan karakteSOdir Al-

Qalam akan lebih mudah dilakukan karena apa yangidkan sudah jelas



dan terukur sehingga tidak menimbukan keraguan @agi-guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.

Keberhasilan SDIT Al-Qalam dalam mengembangkan-nilai
karakter yang disertai dengan indikator keberhaditasebut disebabkan
pada tahun 2010 Jaringan sekolah Islam Terpad@)JBidonesia sudah
mewajibkan seluruh anggotanya untuk menerapkarh ssddu standar
kelulusan dengan sepuluh muwasshafat (sepululiksifakter) yang harus
dimiliki oleh peserta didik yang tamat SDIT. Selgagketika pendidikan
karakter dianjurkan oleh kemendiknas, SDIT Al-Qalalangsung
menyesuaikan dengan apa yang dinginkan oleh kekmaslitersebut.
Adapun sepuluh muwasshafat itu tergambar dari loéisiervasi dokumen
Standar mutu Sekolah Islam terpadu (senin 6 me32€dbagai berikut:

"Salimul agidah (Agidah yang bersih), Shahihul i#lad(Ibadah
yang benar), Matinul khuluk (Kepribadian yang maga
Mujahidul linafsihi  (Bersungguh-sungguh dan disipli ,

Munazaman fisu'ulihi (Tertib, cermat dan rapi), KBan a’la
wagtihi  (Optimal memanfaatkan waktu), Nafiun ligtiai

(Bermanfaat bagi orang lain), Musaghaful fikri (Bexwasan luas),
Qawiyul jismi (jasad yang sehat dan kuat), Fanrergdimpil)”

Sepuluh muwasshafat diatas sudah dilengkapi demghkator-

indikator yang harus dimiliki oleh peserta didik.
2. Pengintegrasian Pendidikan Kar akter
Setelah menentukan nilai-nilai karakter bersama gaen
indikator keberhasilan yang diharapkan selesai ndiskan, maka
langkah berikutnya adalah menetukan bagaimana meggasiakan

nilai-nilai tersebut dalam kegiatan sekolah. Mdlahusyawarah yang

panjang dan dengan mempertimbangkan bahwa pendidiaaakter



bukanlah sebuah mata pelajaran baru yang berdudirse akhirnya
disepakati bahwa  pendidikan  karakter  dilakukan  dang
mengintegrasikan kedalam semua mata pelajaran,yausiekolah dan
peng-integrasi dalam kegiatan kokurikuler dan ekskurikuler.
Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolatautdi Erlan
S.Pd, (senin,29, April 2013) menyatakan bahwa:
“ Pengintegrasian pendidikan karakter di SDIT All&a dilakukan
dengan menggunakan Pengintegrasian peng-integr&sidalam
semua mata pelajaran, budaya sekolah dan intetakesn kegiatan
kokurikuler dan ekstra kurikuler.”

Panjang/lamanya musyawarah penentuan Pengintagras
pendidikan karakter di SDIT Al-Qalam, karena di ISDal-Qalam
terdapat beberapa mata pelajaran muatan lokal yag®g bermuara
kepada pembentukan kepribadian atau karakter sapath pelajaran
Terampil ibadah, Agidah Akhlag, Al-quran Hadits da®ejarah
Kebudayaan Islam. Pada akhirnya dipahami bahwa aenatia pelajaran
muatan lokal itu justru semakin mempermudah dan peecepat
terwujudnya pendidikan karakter yang diinginkan.

a. Kegiatan Belajar Mengajar.

Penanaman nilai-nilai karakter yang sudah dipilih
memerlukan Pengintegrasian yang tepat, dan daganakan oleh
pendidik dalam menjalankan tugasnya. Pengintegrasialam
prosesbelajajr mengajar pada semua mata pelajagsupakan salah

satu pilihan yang disepakati di SDIT Al-Qalam. Meia

Pengintegrasian ini semua guru memanfaatkan prdzsdajar



mengajar untuk membangun karakter anak didik, dimdengan
membuat perencanaan pembelajaran sampai dengarasvaiasil
wawancara dengan kepala sekolah H. Zauti Erlan, Sdeahin,29,
April 2013) menyatakan bahwa:
“Guru-guru telah memasukkan nilai-nilai karakterlaga
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dapat
diintegrasikan dalam mata pelajaran”.

Dalam memasukkan nilai-nilai karakter dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), guru-guru SDIT @
menyesuaikan dengan mata pelajaran dan pokok bahgsag
diajarkan oleh guru yang bersangkutan, agar prpsesbelajaran
nantinya tidak didominasi oleh pembelajaran karal&dapun nilai-
nilai karakter yang yang dipilih untuk diintegraasik dalam proses

belajar mengajar adalah niai-nilai kedisiplinanrj&ekeras, gemar

membaca, menghargai prestasi dan lain-lain.

Pelaksanaan penanaman nilai-nilai karakter melaledia
pengintegrasian dalam proses belajar mengajar, atliaengan
Siswa berbaris di depan kelas lalu menghafal bebesarat pendek
yang terdapat pada juz a’mma dan beberapa haditgade
didampingi atau tidak didampingi guru, lalu berdi@am masuk kelas.
Guru-guru memberi salam ketika masuk kelas dan sesiswa
menjawab salam, kemudian guru memberi motivasi depsiswa
agar belajar dengan serius dan penuh perhatiaadphbahan ajar

yang akan dipelajari pada saat itu. Kepada siswga jdiberikan



kesempatan untuk bertanya seluas-luasnya terhadam ajar yang
belum dipahami dan memberi kesempatan kepada siang lain
memjawab, kemudian disempurnakan oleh guru. Proslajab
mengajar berlangsung dalam suasana menyenangkdika Kam
pelajaran berganti dan setelah guru memberikanmkegan semua
siswa dan guru mengucapkan hamdallah sebagai wagadsyukur
kepada Allah swt atas kelancaran proses belajagaj@npada saat
itu, begitu juga ketika mengawali jam pelajaranikagnya semua
siswa dan guru mengucapkan basmallah lalu guru reekain
motivasi sebagaimana pada jam pelajaran sebelumdga
menyudahi dengan hamdallah. Kondisi ini terusalpgisung hingga
semua jam pelajaran berakhir dan Semua siswa mapkmaic
hamdallah dan berdoa agar apa yang telah dipelagaa hari ini
akan bermanfaat dikemudian hari dan diberi kesdamm&etika

menuju rumah.

b. Budaya Sekolah
SDIT Al-Qalam mencoba membangun budaya islami dalam
lingkungan sekolah hal ini terlihat dari beberapegiitan yang
berhasil penulis ikuti. Dalam hal berpakaian sergueu dan siswa
wajib menutup aurat sebagai mana disyariat olemisiGuru piket
menyambut kedatangan siswa dan siswi di depan metbang
dengan menyalami dan bertanya keadaan siswa s&¥é pari itu.

Siswa-siswi saling memberi salam ketika baru besteil@ngan guru



dan sesama mereka, Begitu juga Guru-guru dan kamiasaling
memberi salam ketika baru bertemu dengan sesamekae®emua
siswa dan guru setelah tiba di sekolah melaksanstkalat dhuha dua
rakaat secara perseorangan dan berdoa agar Allahbeni&an
kemudahan dalam melakukan aktivitas pada hari $ebelum
kegiatan lain di mulai. Sebagai mana hasil wawandangan kepala
sekolah H. Zauti Erlan S.Pd, (senin,29, April 2013enyatakan
bahwa:

“ Semua warga sekolah terlibat dalam menciptakasaya

sekolah yang memungkinkan aplikasi nilai-nilai Hkaea

terwujud dengan pendekatan pembiasaan. ”

SDIT Al-Qalam juga membiasakan siswanya memungut
sampah yang terlihat di depan mata dan membuangeteampat
yang telah disediakan. Ketika waktu shalat zuhba semua guru
laki-laki dan siswa laki-laki kelas tiga sampaideekenam shalat zuhur
bejamaah di mushala, sedang yang perempuan steatantta guru
perempuan di kelas masing-masing. Siswa kelasdsatwdua shalat
di kelas dengan diawasi oleh guru perempuan, bggda ketika

waktu shalat asar tiba.

c. Kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler.



SDIT Al-Qalam memiliki kegiatan kokurikuler yang
menjadi media pengintegrasian penanaman nilai-kdsakter adalah
upacara bendera, shalat zuhur berjamaah, shatdvexg@maah, shalat
jumat dan senam pagi.

Semua siswa mengikuti upacara bendera pada dwiap
senin dengan baik, berbaris rapi di lapangan skkida diawasi oleh
guru-guru, sedangkan pembina upacara menyampaikanrnikai
kebangsaan, cinta tanah air, kedisiplinan, dan sgatabelajar dan
nilai-nilai lainya yang harus dimiliki siswa.

Ketika waktu istirahat dan shalat zuhur tiba, Sersisava
antri di tempat wudhu’, yang laki-laki sesama |t dan yang
perempuan sesama perempuan dan tidak ada siswaeargn untuk
wudhu’, bahkan sebagian dari mereka ada yang gigakarena baru
saja sudah makan siang. Semua siswa laki-laki kiglasampai kelas
enam shalat berjamaah di mushala bersama gurulgkirigki, salah
seorang siswa mengumandangkan azan dan semua raesmgkuti
macaan muazzin lalu berdoa sesudah azan dan dkanjwengan
shalat sunnah rawatib dua rakaat. Kemudian saladarsg siswa maju
kedepan membacakan beberapa ayat Al-quran besgemanhannya
dan memberikan pesan-pesan seperlunya, lalu iqalaat shalat
berjamaah dipimpin oleh salah seorang guru. Setshatat zuhur
salah seorang siswa memimpin berdoa yang dianiefi teman-

temannya kemudian shalat sunat rawatib dua rakddanjutlkan



dengan Tilawatil quran yang disimak oleh guru.Semsiawa
perempuan kelas tiga sampai kelas enam shalatnzafa di kelas
masing-masing bersama guru yang perempuan, sedahgkss satu
dan dua shalat di kelas dengan diawasi guru kelas.

Begitu jaga ketika waktu shalat asar tiba, Sems\aasiantri
di tempat wudhu’, yang laki-laki sesama laki-lakand yang
perempuan sesama perempuan dan tidak ada siswarghotan
untuk wudhu’, Semua siswa laki-laki kelas tiga samjelas enam
shalat berjamaah di mushala bersama guru yanglalaki-Semua
siswa perempuan kelas tiga sampai kelas enam diedjaimaah di
kelas masing-masing bersama guru yang perempudamgian kelas
satu dan dua tidak shalat karena sudah pulang ™ubizalat asar
dipimpin oleh salah seorang guru dan setelah slzeslat, seorang
siswa memimpin berdoa yang diamini oleh teman-tetya
kemudian bersalaman dengan seluruh jamaah shallatkdmbali ke
kelas dan pulang.

Pada hari jumat Semua siswa laki-laki kelas tiganpsa
kelas enam shalat jumat berjamaah di masjid tetdedsama guru
yang laki-laki, sedangkan kelas satu dan dua shalaur di kelas
dengan diawasi guru perempuan . Pada hari sabtintdagsenam
pagi di mulai dengan berdoa terlebih dahulu darkhilie dengan
berdoa, Semua siswa dan siswi mengikuti senam @iagmpingi

semua guru hingga selesai. Kegiatan senam pagamaarkan nilai-



nilai karakter hidup sehat dan bugar, kebersamarcaga diri dan
menghargai orang lain.

Kegiatan pramuka di mulai dengan berdoa terlebitulla
dan diakhiri dengan berdoa, Pada kegiatan pramiuieen@mkan nilai-
nilai kebersamaan, saling menolong, budaya artling percaya, rela
berkorban dan mengharagai prestasi. Begitru juggiatan bela
diritekwondo di mulai dengan berdoa terlebih dahdan diakhiri
dengan berdoa, Pada kegiatan bela diri tekwondardimkan nilai-
nilai kebersamaan, budaya antri, saling percaya, erkorban dan
mengharagai prestasi.

Dari hasil wawancara dengan responden dan observasi
kegiatan bela diri tekwondo dapat disimpulkan baBRdT Al-Qalam
telah menjadikan beladiri tekwondo sebagai mediapaman nilai-
nilai karakter. Sedangkan Kegiatan OSN di mulai gden berdoa
terlebih dahulu dan diakhiri dengan berdoa, Padgfaken OSN di
tanamkan nilai-nilai gemar membaca, rasa ingin,tahling percaya,
rela berkorban dan menghargai prestasi.

3. Metode Pendidikan Kar akter
Metode pendidikan karakter yang dilakukan di SDITFQalam
adalah dengan keteladanan dan pembiasaan, Setiap Igarus
dapatmemberikan keteladanan yang baik bagi anak dalam setiap
kegiatan baik di dalam lingkungan sekolah maupuoadingkungan

sekolah. Oleh karena itu setiap kegiatan yang ehgglarakan disekolah



maka semua guru wajib berpartisipasi di dalamnya daampu

memberikan contoh yang baik, seperti pola komumiki@hgan orang
lain, kepedulian kepada sesama, kepedulian padgkultgan, dan
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pembindawas seperti

upacara bendera, shalat zuhur berjamaah, shalabagamaah, shalat
jumat, senam pagi dan kegiatan lainnya.

Untuk menunjang terwujudnya keteladanan dari gumugdan
staf TU maka mereka diberi pemahaman yang bentangrmpentingnya
penanaman nilai-nilai karakter kepada anak didikgd@ melihat contoh
dari perilaku guru dan TU. Dalam menumbuhkan pemamayang baik
tentang keteladanan guru kepada anak didik maka&euru-guru dan
TUSDIT Al-Qalam wajib mengikuti pengajian pekanaaikoyang dibina
langsung oleh kepala sekolah atau yang dibinaéelgurus yayasan Al-
Khair, tergantung waktu luwang yangdimiliki olehrgudan TU tersebut.
Adapun agenda dalam pengajian adalah Guru-guru axamAl-Quran
secara bergiliran dan diperbaiki oleh kepala sékfka ada yang salah,
kemudian membaca terjemahan ayat yang tadi dib&eajudian
diberikan pendalaman tentang beberapa nilai-rslam yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan dapat diamalkan.

Pembiasaan atau habituasi merupakan metode yangiglam
mendidik anak, melalui pembiasan anak tidak tetalsés menganut atau
menghayati sebuah nilai yang diinginkan, Kebiasaarg dilakukan oleh

anak sejak kecil akan menjadi karakternya dimasg g&kan datang, oleh



karena itu SDIT Al-Qalam menjadikan pembiasaan gabanetode

dalam penanaman nilai-nilai karakter. Seperti k&dma memberi salam,
membuang sampah pada tempatnya, hadir tepat waknghargai guru,
berdoa dalan setiap kegiatan, melaksanakan shatgntaah, tilawah
guran dengan tartil dan berbagai kebiasaan laiyayg sangat banyak

yang harus di biasakan kepada anak didik.

. Penilaian Pendidikan Kar akter

Penilaian karakter SDIT Al-Qalam dilakukan dengaarac
pengamatan terhadap perkembangan sifat dan sikagk amang
diharapkan. Sebagai mana hasil wawancara dengaalakepkolah H.
Zauti Erlan S.Pd, (senin,29, April 2013) menyatakahwa:

“ penilaian karakter masuk dalam ranah afektif alakukan
dengan cara pengamatan terhadap perkembangarnkdgriamak
yang diharapkan”

Pelaksanaan penilaian karakter dari hasil pengamata
perkembangan sifat dan sikap anak telah disediftamat yang dapat di
isi oleh guru kelas dengan mudah. Pertama penganddakukan secara
rutin dalam berbagai kegiatan yang dilakukan olsla, seperti kegiatan
shalat zuhur, shalat asar, upacara bendera, seagmserta kegiatan
belajar mengajar. Kedua pengamatan yang berssgaddntil yaitu pada
kegiatan - kegiatan ekstra kurikuler seperti pramudela diri tekwondo
dan OSN. Ketiga Pengamatan terhadap catatan bkktygsing mencatat

setiap pelanggaran yang dilakukan siswa, sepertantbat, tidak

seragam, dan lain lain.



5. Kendala Pendidikan Kar akter
Setiap rencana kegiatan pasti ada kendala yang haeriat

lancarnya kegiatan tersebut, demikaian juga depgadidikan karakter
di SDIT Al-galam terdapat kendala dalam pelasangansebagai mana
hasil wawancara dengan kepala sekolah H. ZautnEsl&®d, (senin,29,
April 2013) menyatakan bahwa:

“kendala/lhambatan penanaman nilai-nilai karakteilSBIT Al-

Qalam diantaranya pemahaman para guru terhadapanyzen

pendidikan karakter tidak sama dan perbedaan penahgara

orang tua murid terhadap nilai-nilai karakter yalitgnamkan.”

Dalam mengatasi kendala pertama pemahaman guradegh

pentingnya pendidikan karakter yang tidak sama n&R& Al-Qalam
melakukan penyamaan persepsi dalam rapat bulamapedayajian rutin
pekanan yangwajib diikuti oleh semua guru. Sedamdgkaiuk mengatasi
kendala perbedaaan pemahaman orang tua murid &grhaithi-nilai
karakter yang ditanamkan maka dilakukan pertemuangotua murid
dengan wali kelas setiap bulan yang membahas pédwmgan karakter
anak dan kemajuan akademik. Membangun komunikasp yebih
intensif dengan orang tua dalam pendidikan karaffilekukan dengan
menggunakan buku penghubung yang mengkomunikasiketiap
perkembangan anak baik ketika di rumah bersamagoram maupun

ketikadi sekolah bersama guru.

B. Pembahasan



Data-data dan keterangan yang diperoleh dari geskhasil
penelitian di atas dapat dimaknai melalui penjelagang menggarah pada
perumusan masalah penelitian ini. Sehingga daparaftkan pada
pencapaian tujuan penelitian yang telah penulisuskan pada bab awal
tesis ini yang berkenaan dengan deskripsi tentamgdtolaan Pendidikan
Karakter di SDIT Al-Qalam Manna Bengkulu Selatarany penulis rinci
dalam tujuan khususnya adalah untuk mendeskripsMian-nilai karakter
yang ditanamkan dalam Pendidikan karakter di SDIT-Qalam
Manna,Pengintegrasian pendidikan karakter di  SDITI-Q&lam
Manna,Metode penanaman niai karakter di SDIT Ala@al
Manna,Penilaian Pendidikan Karakter di SDIT Al-@alavanna dan
Kendala Pendidikan Karakter di SDIT Al-Qalam Manna.

Hasil penelitian menunjukan bahwa SDIT Al-Qalam rii&m
visi; “Terwujudnya generasi islami, cerdas dan didh disertai dengan
misi; 1) Membentuk pribadi sisiwa yang memilikiisall Agidah, shahihul
ibadah dan akhlaqul karimah. 2) Membentuk prib&va yang berprestasi,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 3) Memkepribadi siswa
yang memiliki ketrampilan hidup dan kepedulian abciHal ini
menggambarkan bahwa SDIT Al-Qalam mempunyai org&ngang jelas
terhadap apa yang akan dicapai dalam pengelolaasidiean, pada sisi
lain visi dan misi SDIT Al-Qalam merupakan implertesi dari tujuan
pendidikan nasional dengan pendidikan karkternya.

1. Nilai-nilai Pendidikan K ar akter



Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Sumber inila
pendidikan karakter yang dikembangkan di SDIT Al&n Manna
Bengkulu Selatan adalah dari: Agama Islam,Panea Bildaya dan
Tujuan Pendidikan Nasional.

Agama; Sebagai masyarakat yang beragama, kehidogaidu,
masyarakat dan bangsa selalu didasari pada ajagamaa dan
kepercaaannya. Secara politis, kehidupan keneggnaardidasari pada
nilai-nilai yang bersumber dari agama. Atas dgsartimbangan itu maka
nilai-nilai pendidikian karakter harus didasarkaad@ nilai-nilai dan
kaidah yang bersumber dari agama. Pada sisi laamagmeliputi
keseluruhan tingkah laku manusiadalam hidupini,gytimgkah laku itu
membentuk keutuhan manusia berbudi luhur atas dasam kepada
Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudi&ementara Amin
(2011: 75-76) menyatakan Pendidikan karakter adpétdidikan yang
berorientasi pada kesucian jiwa, dan badan, seighbatara membangun
mental spiritual dengan membangun kecerdasan bdalarraga. Maka
membutuhkan figur teladan yang memiliki akhlaq sejang ciri-cirinya
dapat dipelajari, dipahami, dihayati dan diamalldalam kehidupan
sehari-hari baik dalam keluarga, masyarakat, bedsmman bernegara.
Muhammad saw adalah orangnya yang memilki akhladjamyaitu
shiddig, amanah, fatanatiantabligh. Diambilnya ajaran Agama Islam
sebagai sumber yang dominan karena sekolah inalad&kolah dengan

lebel Islam disisi lain guru dan muridnya semuabama islam.



Pancasila; sebagai dasar negara yang juga selagiarijan
hidup bangsa Indonesia, memiliki nili-nilai yang mgatur kehidupan
politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya deni, yang
terkristalisasi dalam sila-silanya. = Pendidikan ak&er bertujuan
mempersiapakan peserta didik menjadi warga negang ynemiliki
kemampuan, kemauan, dan menerapakan nilai-nilacaBda dalam
kenidupannya sebagai warga negara.

Budaya adalah keseluruhan cara hidup, warisan|sasia
berfikir, kepercayaan, cara kelompok bertingkaluJagudang pelajaran
yang dikumpulkan, tindakan baku untuk mengatasiataas peraturan
bertingkah laku dalam acara tertentu. Purnomo (&)1fenyatkan
nilai-nilai budaya dijadikan dasar dalam pembermaakna terhadap
suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar aaggatsyarakat itu.
Posisi budaya demikian penting dalam kehidupan arakat
mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalamigi&ad karakter
bangsa.

Tujuan pendidikan Nasional; Tujuan pendidikan nres#
memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus #imilarga negara
Indonesia. Oleh karena itu tujuan pendidikan nasibadalah sumber
nilai yang paling operasinal dalam pendidikan keeakangsa.

Dengan demikian sumber nilai pendidikan karakteSDIT
AL-Qalam sudah sesuai dengan apa yang di inginkeim keementrian

pendidikan dan kebudayaan.



Sementara nilai-nilai yang dikembangkan dalam pkaln
karakter di SDIT Al-Qalam adalah: Relegius, jujtomleran, disiplin,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, sega kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahalmatrkikatif, cinta
damai, gemar menbaca, peduli lingkungan, pedulakatan tanggung
jawab yang disertai dengan indikator keberhasilanmgerupakan
sebuah terobosan yang baik.

a. Religius; Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilaligius telah
dijabarkan dalam indikator berikut; a) Mampu memgni rukun
iman dan mengamalkan rukun islam dengan menghapal d
memahaminya. b) Meningkatkan keimanan kepada Adlahgan
menghapal asmaul husna dan meng-imaninya. c) Mieaimga iman
kepada Allah dengan mensyukuri nikmatnya. d) Biérlakhlas
dalam beramal. e) Menunjukkan sikap tidak takutitagadan
menjadikan syaitan sebagai musuh. f) Menunjukkdnialsan banyak
berdo’a kepada Allah. g) menunjukkan kemampuan beimvk
dengan benar. h) Melakukan shalat dengan tertib tdama’ninah. i)
Bersemangat dalam shalat berjamaah. j) menunjuk&enampuan
azan dan igomad. k) Bersemangat dalam membaca elapenbaiki
bacaan al-quran. 1) Bersemangat dalam menghapalntzmaga
hapalan juz amma. m) Menunjukkan kebiasaan berinfay
Menujukkan kebiasaan menyebar dan menjawab sal@m.

Menunjukkan kebiasaan mengawali kegiatan dengan baem



basmallah. p) Melakukan puasa wajib dan sunnaMembisakan
shalat sunnah. s) Berbakti kepada orang tua damigsl.

Relegius merupakankeberagamaan, penghayatan dan
implementasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-Balam
kontekcharacter buildingreligius atau keberagamaan sesungguhnya
merupakan manifestasi lebih mendalam atas ajaramagNilai-
nilai religius merupakan nilai pembentuk karakteang sangat
penting, asfek ini perlu ditanamkan secara maksidsad menjadi
tanggung jawab orang tua beserta sekolah.

Dengan demikian SDIT Al-Qalam telah menjabarkaainil
nilai religius dengan sangat tepat.

. Jujur; Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilaiujujdijabarkan

dalam indikator berikut: a) Menujukkan sikap berpfjur dalam

kebenaran dan kebaikan. b) Membuat dan mengerjakms secara
benar. c) Tidak mencontek ketika mengerjakan slealgan/ujian. d)
Tidak memberi contekan kepada teman. ) Mau mengakalahan
ketika berbuat salah. f) Meminta maaf ketika tgdaiberbuat salah.
g) Tidak mengambil barang yang bukan miliknya.

Secara harfiah jujur bearti lurus hati, tidak béwtnag, tidak
curang. Pepatah kuno mengatakan, “Kejujuran adalata uang
yang laku di mana-mana, bawalah sekeping kejujdi@am saku
anda, maka itu telah melebihi mahkota raja diragkabpun”.

Mengajarkan sifat jujur tidak hanya dengan pengdsan semata,



dibutuhkan pemahaman, metode yang tepat dan keteladuyang
baik. Jujur merupakan nilai yang sangat pentingiltknoleh anak
didik dan masyarakat, karena dari karakter jujuanakumbuh
karakter yang lainnya.

Dengan demikian SDIT Al-Qalam telah menjabarkaainil
nilai jujur dengan sangat tepat.

. Toleransi; Hasil penelitian menunjukkan bahwa nitaleransi
dijabarkan dalam indikator berikut: a) Menghargaibpgdaan agama.
b) Menghargai perbedaan suku. c) Menghargai pedmegandapat.
d) Tidak melecehkan orang lain karena pendapawydidak suka
memotong pembicaraan orang lain. .

Toleransi bearti sikap membiarkan ketidak sepakatan
tidak menolak pendapat, sikap, ataupun gaya hidapgolain yang
berbeda dengan pendapat, sikap, dan gaya hidugriseBitap
toleransi tidak hanya dilakukan dalam hal-hal yhagkaitan dengan
asfek spiritual dan moral yang berbeda, tetapi jugus dilakukan
terhadap asfek yang lebih luas, termasuk asfekogiiaan politik
yang berbeda

Wacana toleransi biasanya ditemukan dalam etika
perbedaan pendapat dan dalam perbandingan agdatasatu etika
berbeda pendapat menyebutkan bahwa tidak memakg&akandak
dalam bentuk-bentuk dan cara-cara yang merugikdwakpiain.

Dalam perbandingan agama, misalnya ditemukan ppisnsip



“bagimu agamamu dan bagiku agamakdgn“tidak ada paksaan
dalam agama’

Toleransi tidak tumbuh dengan sendirinya, dibutuhka
usaha secara serius dan sistematis agar tolerasei rbenjadi
kesadaran. Sikap ini seharusnya dipupuk sejakdisiaSekali lagi
peran orang tua dan guru sangat menetukan bagnteinya nilai-
nilai toleransi dalam diri anak didik.

Dengan demikian SDIT Al-Qalam telah menjabarkaainil
nilai toleransi dengan sangat tepat
. Disiplin; Hasil penelitian menunjukkan bahwa niladisipli
dijabarkan dalam indikator berikut: a) Datang kedalk tepat waktu.
b) Menjauhi minuman dan makanan yang haram. c)kThéalebihan
dalam makan dan minum. d) Menghindari diri darinp@inan yang
berunsur judi. €) Menjaga diri dari tontonan daouhan yang tidak
bermanfaat. f) Menerapkan adab makan, minum, kekaraadi dan
adab lainnya. g) Menujukkan kebiasaan menutup atmatRapi
dalam penampilan dan berpakaian. i) Rapi dan ceterdtadap
barang milik sendiri. j) Rapi dalam menulis dan dngk k) Rapi
dalam menata tempat atau ruangan. |) Rapi daib walam belajar.
m) tidak melanggar tata tertib sekolah.

Ditinjau dari asal katanya, disiplin berasal daahasa latin
discereYang bearti belajar, kemudian muncul kataciplina yang

bearti pengajaran atau pelatihan, seiring perkegdranwaktu



disciplina juga berubah makna. Kata disiplin sekarang dimakna
secara beragam, ada yang mengartikan disiplinasetegpatuhan
terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasapedgendalian.
Ada juga yang mengartikan disiplin sebagai latigang bertujuan
mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib.

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan
melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan ordnk twnduk
kepada keputusan, perintah, dan peraturan yangkiermDisamping
bearti taat dan patuh pada peraturan, disiplin jugagandung arti
kepatuhan kepada perintah pimpinan, perhatian dardd yang
kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung jawabtagas yang
diamahkan.

Disiplin tidak bisa terbangun secara instan, diblaén
proses panjang agar disiplin menjadi kebiasaan yaglgkat dalam
diri anak. Penananman nilai disiplin sejak diniaddsi oleh
kenyataan bahwa disiplin mempunyai peranan yangasakuat
dalam mengarahkan kehidupan manusia untuk mencigaitanya.
Tanpa ada disiplin maka seseorang tidak mempuratakan tentang
apa yang baik dan yang buruk dalam tingkah lakuAyan tetapi
disiplin semata-mata tidak cukup untuk menjamircdpainya cita-
cita untuk dapat hidup dengan baik.

Dengan demikian SDIT Al-Qalam telah menjabarkaainil

nilai disiplin dengan sangat tepat



e. Kerja keras; Hasil penelitian menunjukkan bahwairklerja keras
dijabarkan dalam indikator berikut: a) Menunjukksikap optimis,
percaya diri dan tidak mudah menyerah. b) Memakématvaktu
dalam belajar dengan maksimal. ¢) Memanfaatkan wakirahat
dengan baik. d) Bangun diwaktu subuh. e) Kebisdwiat wajib
tepat waktu.

Tidak ada keberhasilan yang bisa dicapai tanpa kexnjas,
kerja keras melambangkan kegigihan dan keseriusanujudkan
cita-cita. Sebab hidup yang dijalani dengan kergrag akan
memberikan nikmat yang semakin besar manakala rpanca
kesuksesan. Sementara makna kerja keras adalahakita bekerja
lebih banyak dari orang lain, lebih produktif daemghasilkan lebih
banyak dan lebih baik dari orang lain.

Pelajar yang sukses adalah pelajar yang menjalasiep
pembelajaran secara serius dan penuh kerja keangaSjarang ada
siswa yang bisa sukses tanpa belajar. Hampir dipastikan bahwa
pelajar yang sukses adalah pelajar yang memilitidir&erja keras.

Lord Chesterfield dalam Naim (2012:149) menyatakan
berusahalah meraih yang terbaik dalam segala heskipun dalam
kebanyakan hal itu sulit dicapai. Namun, mereka gyangin
melakukannya dan tetap gigih mempertahankannyan d&hih
mendekati apa yang mereka inginkan, ketimbang raeyakg malas

dan patah semangat, hingga hanya akan menjadikegkangagal



dalam meraih apa yang menjadi keinginan mereka aldmrnya
menjadi putus asa.

Dengan demikian SDIT Al-Qalam telah menjabarkaainil
nilai kerja keras dengan sangat tepat
. Kreatif; Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilee&tif dijabarkan
dalam indikator berikut: a) Menghargai setiap hkailya yang unik.
b) Berani menyampaikan ide dan gagasan. c) Mauohé&rtkusi
untuk kemajuan. d) Berani melakukan hal-hal bamgypositif.

Kreatif sebagai salah satu nilai karakter akan adikan
seseorang tidak pasif, jiwanya selalu gelisah (dat@akna positif),
pikirannya terus berkembang,dan selalu melakukamgiaten-
kegiatan dalam rangka pencarian hal-hal baruyangdrgaat. Bakat
sebagai sebuah potensi yang dimiliki seseorang ate@mberi hasil
sebagaimana diharapkan jika memperoleh ladang rmparae yang
kondusif. Sebaliknya orang yang tidak berbakat gapat menjadi
kreatif jika mengusahakan agar dirinya kreatif,userberusaha,
mengembangkan diri  dan menemukan komunitas bagi
pengembangan kreativitas dirinya. Asfek yang lgi@hting adalah
bagaimana setiap anak didik mendapatkan kesempatag luas
untuk mengembangkan kreativitas dirinya.

Alan J. Rowe dalam Naim (2012: 153) menyatakan @ran
kreatif bersedia untuk menghadapi kesengsaraardelagan berani

melangkah lebih jauh dari pada apa yang diharagki&iran-pikiran



kreatif memilki imajinasi yang memungkinkan merekdauk melihat
dengan pikiran, gambaran-gambaran, orang-orangifaan lainya
yang tidak benar-benar ada, tidak terjadi pada isaaatau bahkan
tidak nyata. Imajinasi jauh melampaui ingatan deales akan
gambaran dari kenyataan dan bisa mencakup kemuargkin
kemungkinan hipotesis, unik, atau khayalan yangptdikan oleh
pikiran.

Ciri-ciri individu kreatif antara lain: 1) Berhagrangin
mengetahui. 2) Bersikap terbuka terhadap pengalab@an. 3)
Panjang akal dan penalaran. 4) Keinginan untuk mekan dan
meneliti. 5) Cenderung lebih suka melakukan tugaattdan sulit. 6)
Mencari jawaban yang memuaskan dan komprehensBeiairah,
aktif dan berdedikasi tinggi dalam mengerjakan $ugja Berpikir
fleksibel dan mempunyai banyak alternatif. 9) Meaygapi
pertanyaan dan kebiasaan serta memberi jawaban belbiyak. 10)
Mempunyai  kemampuan  membuatanalisis dan  sintesis.
11)mempunyai kemampuan membentuk abstraksi-abstrdid
Memiliki semangat menyelidiki masalah. 13) Memilkeluasan
dalam kemampuan membaca.

Dengan demikian SDIT Al-Qalam telah menjabarkaainil
nilai kreatif namun perlu dikembangkan lagi.

. Mandiri;Hasil penelitan menunjukkan bahwa nilai ndai

dijabarkan dalam indikator berikut: a) Kemampuatalamelayani



diri sendiri. b) Mengerjakan tugas individu dendaaik. c) Tidak
suka membebani orang lain. d) Tidak mudah mengedyHemat
dalam penggunaan uang. f ) Semangat dalam menagyridau
berlatih jual beli. i) Berlatih dengan menghasilkaang jajan dari
hasil sendiri. j) Menghindari diri dari penipuamdeecurangan.

Kemandirian tidakotomatis tumbuh dalam diri seorangk.
Mandiri pada dasarnya merupakan hasil dari prosgsbplajaran
yang berlangsung lama. Mandiri tidak selalu bedmidengan usia,
bisa saja seorang anak sudah memiliki sifat marhdirena proses
latihan atau karena faktor kehidupan yang memalesamytuk
menjadi mandiri. Tetapi tidak jarang seorang yamps dewasa tapi
tidak juga bisa mandiri dan selalu tergantung padang lain.
Manusi modern adalah manusia yang mandiri dan igeisal
tergantung dengan orang lain. Mandiri dalam kontaksbukan
bearti tidak memiliki kepedulian dan tidak berhubgan dengan
orang lain. Sikap mandiri jutru akan lebih baik ilagka
dikembangkan dengan landasan kepedulian yang titeyiadap
orang lain.

Salah satu kelemahan yang penting direfleksikakait@n
dengan identitasmanusia modern adalah sifatnya yadigidual.
Memang orang mandiri biasanya memilki kecendrungaak lebih
individualis, tetapi bukan bearti mandiri tidak dislikembangkan

dalam iklim kebersamaan.



Dengan demikian SDIT Al-Qalam telah menjabarkaainil
nilai mandiri dengan tepat.
. Demokratis; Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeamokrasi
dijabarkan dalam indikator berikut: a) Bertanggimgab pada tugas
bersama. b) Menghargai keberagaman. c) Biasa bgawasah. d)
Menghargai pendapat orang lain. e) Tidak memaksk&handak.

Demokrasi merupakan gabungandua ketanosyang bearti
rakyat dan krotos yang bearti kekuasaan atau undang-undang.
Pengertianyang dimaksud dengan demokrasi adalalagaan atau
undang-undang yang beakar kepada rakyat. Pendidikarokrasi
sebagai upaya sadar untuk membentuk kemampuan wagma
berpartisipasi secara bertanggung jawab dalam kphidberbangsa
dan bernegara merupakan hal yang sangat penting.

Dalam konteks pendidikan karakter Menurut Naim @01
168) menyatakan bahwa ada beberapa prinsip yangat dap
dikembangkan untuk menumbuhkan spirit demokrasarantin: 1)
Menghormati pendapat orang lain. 2) Berbaik santgdnadap
pendapat orang lain. 3) Sikap fair terhadap perdapag lain.

Dengan demikian SDIT Al-Qalam telah menjabarkaainil

nilai demokrasi dengan tepat

I. Rasa ingin tahu; Hasil penelitian menunjukkan bahila rasa ingin

tahu dijabarkan dalam indikator berikut: a) Begyuh-sungguh

dalam belajar. b) Berani bertanya dan berpendapdflembaca al-



guran dengan memperhatikan tajwid dan makhrijulrubhu d)
Meningkatakan hafalan qur'an dan terjemahannydle)ingkatkan
hafalan hadis pilihan. f) Meningkatkan pemahamahatgap shirah
10 sahabat Rasul. g) Memahami figih thaharah sldalatpuasa. h)
Biasa mengunjungi perpustakan. i) Biasa mengaksegiftegrasian
masa baik cetak maupun elektronik.

Akal sebagai nilai lebih manusia dibandingkan denga
makhluk lainya, mendorong rasa ingin tahu. Mansgsjak usia dini
cendrung untuk terus mempertanyakan berbagai hal yaemang
belum diketahui dan dipahami, baik yang diamatiuptm yang
dipikirkan. Dorongan ini menunjukkan bahwa manusiak akan
merasa puas terhadap fenomena yang tampak dipeamufalalu
ada keinginan untuk memahami secara lebih mendadam
mendetil.

Rasa ingin tahu dapat diperoleh dengan belajarestra
belajar terkait erat dengan perubahan. Perubahatendiri dari: 1)
Perubahan asfek pengetahuan manusia. 2) Perubatn gsfek
sikap dan kemauan manusia. 3) Perubahan pada esfekp,
praktik, dan ketrampilan manusia. 4) Perubahan pafisk kinerja,
unjuk kerja atayperformance.

Dengan demikian SDIT Al-Qalam telah menjabarkaainil

nilai rasa ingin tahu dengan tepat



j- Semangat Kebangsaan; Hasil penelitian menunjukleiwé nilai
semangat kebangsaan dijabarkan dalam indikatoikubera)
Memperingati hari-hari besar nasional. b) Melakkanaupacara
rutin di sekolah. c¢) Mengikuti kegiatan-kegiatann&garaan dan
kebangsaan. d) Memajang gambar tokoh-tokoh baeyddengenal
para pahlawan nasional. f) Meneladani para pahlawesional. g)
Berkunjung ke tempat-tempat bersejarah

Semangat kebangsaaan penting menjadi nilai peniaantu
karakter karena meneguhkan arti dan makna penbagsé warga
negara. Menurut Djohar dalam Naim (2012: 173), Kejsaan
adalah adanya rasa satu dalam suka, duka, dan dahendak
mencapaikebahagiaan hidup lahir dan batin bagrdelbangsa. Ada
beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam meaikak
semangat kebangsaan antara lain: 1) Mempertingggkat
pendidikan. 2) Mengusahakan agar generasi muda t dapa
mengumpulkan informasi yang benar sebanyak mungi@h.
Mempertebal keimanan dan pengalaman agama. Dengam c
semacam ini diharapkan rasa kebangsaan dapat rkanimign
menjadi karakter anak didik.

Dengan demikian SDIT Al-Qalam telah menjabarkaainil
nilai kebangsaan dengan tepat

k. Cinta Tanah air; Hasil penelitian menunjukkan bahvilai cinta

tanah air dijabarkan dalam indikator berikut: a) nvddgaami



pentingnya nasionalisme, rasa persatuan dan kesdaagsa. b)
Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan bemar.
Melaksanakan upacara bendera. d) Mampu menyanyi&gno
Indonesia raya. e) Hafal sila-sila dari Pancasfla.Memasang
lambang Negara, gambar Presiden dan wakil presidéalam kelas.
g) Bangga dengan karya anak bangsa. h) Melestaskain dan
budaya bangsa.

Kebutuhan terhadap semangat cinta tanah air setyarus
semakin ditumbuh kembangkan ditengah gempuran lggalayang
semakin tidak terkendali. Cinta tanah air tidak y@merefleksikan
kepemilikan, tetapi juga bagaimana mengangkat hatka matabat
bangsa ini dalam kompetisi global.

Dari indikator yang dikembangkan dalam nilai cite@ah

air menjelaskan bahwa, SDIT Al-Qalam telah menijedoarnilai
cinta tanah air dalam indikator yang tepat.
. Menghargai prestasi; Hasil penelitian menunjukkehwa nilai
menghargai prestasi  dijabarkan dalam indikatorikber a)
Menghormati guru. b) Menghormati orang tua. c) Mergati para
pahlawan. d) Menghargai prestasi teman. e) Mendaragelamat
kepada teman yang berprestasi. f) Memajang/mendaadasil
karya-karya terbaik.

Prestasi merupakan hasil capaian yang diperolelalunel

kompetisi, sebagai hasi usaha, kegigihan dan Kezjas dengan



semangat menjadi yang terbaik. Oleh karena itk telEmua orang
bisa meraihnya.Hanya orang tertentu yang terselskg yang
menjadi juara. Ada beberapa cara yang dapat ditakgkiru dalam
meningkatkan prestasi anak: 1) Memberikan pujigraklaanak yang
melakukan sesuatu yang baik. 2) Kurangi kecamaun laitik yang
dapat mematikan motivasi anak. 3) Ciptakan persaingng sehat
antara siswa. 4) Ciptakan kerjasama antar siswBeBkan umpan
balik kepada siswa atas hasil pekerjaannya.

Dari indikator yang dikembangkan dalam nilai mengha

prestasi menjelaskan bahwa, SDIT Al-Qalam telahjafi@mkan nilai
menghargai prestasi dalam indikator yang tepat.
.Bersahabat; Hasil penelitian menunjukkan bahwai mi&xsahabat
dijabarkan dalam indikator berikut: a) Menunjukkkemampuan
menjaga diri dari akhlak yang tercela. b) Menunprklakhlak yang
baik dalam pergaulan. c) Menjaga diri dari amamdh.Kebisaan
membantu orang tua. e€) Perhatian kepada temamnk§ ®embantu
teman. g) Tidak melecehkan orang karena kekurapigémya.

Persahabatan adalah hubungan yang terbangun karersa
ada tujuan kecuali tujuan kemanusiaan, biasanyh bbet, karena
tujuanya hanya perjumpaan secara pribadi antaraakgd, disertai
rasa bahagia.Kalaupun ada tujuan yang bersfatipfadeigmatis itu

ada diurutan yang kesekian.



Dalam membangun persahabatan sangat dipengaruhi ole
pola komunikasi, ada beberapa pola komunikasipetsonal dalam
membangun persahabatan: 1) Komunikasi verbal darvedal. 2)
Komunikasi perilaku. 3) Komunikasi yang berproseagembangan.
4) Komunikasi umpan balik. 5) Komunikasi menurutrah tertentu.

Dari indikator yang dikembangkan dalam nilai peegatian
menjelaskan bahwa, SDIT Al-Qalam telah menjabarkalai
persahabatan dengan indikator yang tepat.

n.Cinta Damai; Hasil penelitian menunjukkan bahwai rinta damai
dijabarkan dalam indikator berikut: a) Suasana kelang damai
ketika belajar. b) Menghindari diri dari permusuhar) Tidak
melakukan tindakan kekerasan. d) Tidak melakukaibkin ketika
Shalat. e) Tidak suka menganggu teman. f) Tidakimggikan suara
melebihi suara guru. g) Mudah memaafkan kesalakargdain.

Tawuran antar pelajar bukan lagi menjadi fenomameha
Apa yang dilakukan kaum pelajar sekarang, bahkdaktihanya
sebatas kenakalan tetapi banyak yang berbentuk inim
Dibutuhkan usaha secara komprehensif sehingga ddipagah
sampai pada akar persoalannya. Hal ini penting kudipikirkan
sebab tawuran itu tidak hanya terkait dengan dendat@r pelajar
atausekolah tetapi juga terkait dengan kesemplatglkungan sosial,
dorongan emosi dan sebagainya. Budaya damai henuss rnenerus

ditumbuh kembangkan dalam berbagai asfek kehidugakerasan



dalam berbagai bentuknya semakin banyak ditemukarys ada
kemauan dari berbagai pihak untuk membangun sesist@matis
karakter cinta damai menjadi budaya yang mengakaland
kehidupan.

Dari indikator yang dikembangkan dalam nilai cidmai

menjelaskan bahwa, SDIT Al-Qalam telah menjabanhitai cinta
damai dengan indikator yang tepat.
. Gemar membaca; Hasil penelitian menunjukkan bahiai gemar
membaca dijabarkan dalam indikator berikut: a) Sgn@embaca .
b) Gemar menulis dan bercerita. c) Memiliki sumbacaan untuk
setiap mata pelajaran. d) .Tersedianya Koran diabkkebih dari
satu. e) Gemar mengunjungi perpustakaan. f) Meradgaminternet
untuk tambahan sumber belajar.

Orang yang berkarakter adalah orang terus menengad
gigih mencari pengetahuan. Ada banyak cara merkkapat
pengetahuan, salah satunya dengan kegiatan memhageaat
membaca, karakter seseorang akan semakin arif kanegrasa
bahwa pengetahuannyaselalu kurang. Selalu ada lbdrajlayang
belum diketahui sehingga tidak menjadikan diringmrang yang
sombong. Menurut Hernowo (2008) membaca akan matribta
berpikir dalam bentuk yang terbaik, membaca akamatihekita
bertafakur, berhati-hati, bertanggung jawab dan pnamemecahkan

masalah.



Tradisi membaca seyogianya dibangun sejak guamg
akan memberikan manfaat yang jauh lebih besardapkehidupan
seseorang dibandingkan kesadaran itu datang setelahg itu
dewasa. Oleh karena itu membangun tradisi membetiap sada
kesempatan hendanya dilakukan secara rutin.

Dari indikator yang dikembangkan dalam nilai gemar

membaca menjelaskan bahwa, SDIT Al-Qalam telah abankan
nilai gemar membaca dengan indikator yang tepat.
. Peduli lingkungan; Hasil penelitian menunjukkshwa nilai Peduli
lingkungan dijabarkan dalam indikator berikut: agsddaran untuk
menjaga fasilitas umum. b Membuang sampah padpateyea. c)
Menjaga kebersihan lingkungan kelas dan sekolaiMethelihara
tumbuh- tumbuhan dengan baik tanpa menginjak/ &nys. e)
Menjaga kebersihan kamar mandi. f) Menjaga kebansitempat
wudhu’. g) Menjaga kebersihan musalla.

Dalam konteks pendidikan karakter, peduli lingkumga
menjadi nilai yang penting untuk ditumbuh kembamgkkarena
manusia berkarakter adalah manusia yang peduli adaph
lingkungan, baik lingkungan sosial, maupun lingkamgfisik.
Manusia senacam ini memilki kesadaran bahwa dirimenjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan sgual berusaha

untuk berbuat sebaik mungkin bagi lingkungannya.



Sekolah menjadi Pengintegrasian yang palin éféatam
membangun kesadarandan kepedulian lingkungan. &wekol
seharusnya menyusun metode yang efektif, kera kdipaderhadap
lingkungan merupakan salah satu karakter pentingg yharus
dimiliki secara luas oleh setiap orang, khususngea siswa yang
sedang menempuh jenjang pendidikan. Jika kesad@rsrbangun
secara luas, besar kemungkinan berbagai persoatfkumgan akan
semakin berkurang.

Dari indikator yang dikembangkan dalam nilai peduli
lingkungan menjelaskan bahwa, SDIT Al-Qalam teladnjabarkan
nilai peduli lingkungan dengan indikator yang tepat

g.Peduli Sosial; Hasil penelitian menunjukkan balmil@ Peduli sosial
dijabarkan dalam indikator berikut: a) Saling mentba dalam
fasilitas belajar. b) Memberikan bantuan kepadaaigang ditimpa
musibah. c¢) Melakukan kegiatan bakti social. d) Menkan
bantuan bagi warga yang kena bencana. e) Berietapgumat.

Menurut Hanna Djumhana dalam Naim (2012:211)
menyatakan bahwa manusia pada awalnya berada dsiztu
kebersamaan. la senantiasa berhubungan dengan iandainya
dalam wadah keluarga, persahabatan, lingkungam,kerfukun
tetangga, rukun warga dan bentuk-bentuk sosiahyain Sebagai
partisipan kebersamaan, sudah pasti ia pun mengapgaruh dari

lingkungan, tetapi sebaliknya ia pun dapat mempemgadan



memberi corak kepada lingkungan sekitarnya. Mandgengkapi
dengan cipta, rasa, karsa, norma , cita-cita damnnusebagai
karakteristk kemanusiannya . Kepadanya juga dikanragama agar
selain relasi dengan sesama manusia juga ada deagan sang
pencipta

Perbedaan merupakan bagian dari hukum tuhantigaig
mungkin untuk dihindari. Oleh karena itu perbedharus dijadikan
sebagai sarana untuk memperkaya kehidupan. Adaapagkyang
menyatakan “Kalau kamu melayani sesama, kamu matidap
balasan yang lebih banyak. Kalau kamu memberikaydray baik,
hal yang baik akan mengalir kepadamu”.Peduli sesdraeus
dilakukan tanpa pamrih, saat melakukan aktivitasagai bentuk
kepedulian semuanya dilakukan dengan cuma-cuma,tdrauka,
tanpa menghitung-hitung. Karena kepedulian sejati fidak
bersyarat.

Dari indikator yang dikembangkan dalam nilai pedcasial
menjelaskan bahwa, SDIT Al-Qalam telah menjabarki&n peduli
sosial dengan indikator yang tepat.

r. Tanggung jawab; Hasil penelitian menunjukkanviemilai Peduli
lingkungan dijabarkan dalam indikator berikut:a)ag menjaga
kebersihan diri, pakaian dan tempat. b) Bersemadgat senang
berolah raga. c) Kebiasaan mengkonsumsi makanammiiaman

sehat. d) Komitmen dalam adab makan dan minum.s@ghat



dengan seimbang. f) Mandi secara teratur. g) Membdengan
carayang baik dan sehat. h) Menghindari diri dagkungan yang
tidak sehat. i) Tidak tidur larut malam . j) Mengdan tugas dan
pekerjaan rumah dengan baik. k) Bertanggung jaediatap setiap
perbuatan. 1) Melakukan piket sesuai dengan jadyealg telah
ditetapkan. m) Mengerjakan tugas kelompok secarsabe-sama.

Kemajuan sebuah bangsa dapat diperoleh jika
masyarakatnya bertanggung jawab atas segela agaigydakukan,
apakah perbuatanya berkonsekwensi baik atau bwipklaku harus
bertanggung jawab. Membangun mental bertanggun@batidak
bisa hanya dengan kata-kata semata, harus adadaatah dari para
elit pemimpin, birokrasi pendidikan, guru dan senpibak yang
berkaitan dengan pendidkan. Kesamaan visi tentaemgingnya
implementasi mental tanggung jawab akan memberikagkah
yang lebih mudah untuk mewuwjudkan perubahan d&kindupan
sosial kemasyarakatan.

Dari indikator yang dikembangkan dalam nilai pedcalsial
menjelaskan bahwa, SDIT Al-Qalam telah menjabarkalai
tanggung jawab dengan indikator yang tepat.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDIT Al-Qalamdau
memulai pendidikan karakter pada tahun 2010 densgah sepuluh
muwasshafat atau sepuluh sifat/karakter; Salimudadg(Agidah yang

bersih), shahihul ibadah (lbadah yang benar), Matikhuluk



(Kepribadian yang matang), Mujahidul linafsihi (Bengguh-sungguh
dan disiplin), Munazaman fisu'ulihi (Tertib, cermdan rapi), Harisun
a'la wagtihi (Optimal memanfaatkan waktu, Nafiunghlirihi

(Bermanfaat bagi orang lain), Musaghaful fikri (Bemwasan luas),
Qawiyul jismi (jasad yang sehat dan kuat), Fanngrdimpil);dengan
segala indikatornya, menjadi modal yang sangat bé&itika

mengembangkanpendidikan karakter sebagaimana sgkaia

2. Pengintegrasian Pendidikan Kar akter

Hasik penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian

pendidikan karakter di SDIT Al-Qalam dilakukan aal proses belajar
mengajar, menciptakan budaya sekolah yang kondusan
meingintegrasikan dalam kegiatan kokurikuler dartrak kurikuler.
Menurut Handoyo (2012:2)Pengintegtrasian pendidikarakter dapat
dilakukan  melalui:(1) Kegiatan Pembelajaran/ielaMengajar
(KBM). Untuk menumbuhkan nilai karakter rasa ingahu melalui
kegiatan observasi, meningkatkan keterampilan eudkikasi yang
efektif dengan kegiatan diskusi dan presentasi, gerrbangkan
berfikir ~ kritis dengan kegiatan penelitian  sededhan dan
sebagainya.(2) Budaya Sekolah. Untuk menumbuhkarakter
keimanan melalaui doa awal dan akhir pelajaran,/atiam sholat
berjamaah, meningkatkan sikap dan perilaku rasaditrespek dengan
membiasakan berjabatan tangan dan mengucap salatarase

santun, untuk karakter peduli lingkungan denganmhiasakan



menjaga kebersihan kelas dan membuang sampah gdatieya, dsb.
(3) Kegaiatan Ekstra Kurikuler: Pramuka, Olahasalfarya limiah,
Seni, PMR, dsb. Untuk mengembangkan kecakapanskeng dan jiwa
sportif melalui bermain olah raga, mengembangkaa f@ercaya diri
melalui PENSI, peduli kemanusiaan dengan PMR ddaoah, peduli

sosial dengan bahti sosial-bantuan bencana, dsb.

Mengamati waktu belajar siswa di sekolah (setidakdsiri
kelas 3s/d 6 SD) yang cukup panjang ditambah a&siviain yang
masih berkaitan dengan sekolah, maka dapat dikatakeak-anak
menghabiskan waktu hampir sehari penuh bersama dmmuteman-
teman sekolah. Sekolaliutlday’ ini akan membentuk tata pergaulan
dalam suasana interaksi dan sosialisasi, dimana-gisiva dan antar
siswa saling mempengaruhi. Interaksi guru-siswake&las maupun
diluar kelas memudahkan terjadinya penanaman miki- Hal ini
semakin besar pengaruhnya, apabila guru menyadaeanpya dan
menempatkan siswa sebagai pribadi yang setara. @ang tidak
memandang rendah siswa akan dapat menciptakaraksteantar
pribadi, sehingga anak dapat mengembangkan dan amgui
kemandirian dalam interdepedensi yang wajar padau gdan
lingkungan. Dengan demikian anak mampu menemukantitels diri
lengkap dengan pengenalan kelebihan dan kekurangamya
menghargai serta menghormati orang lain dalam adgglasitas yang

dimiliki.



Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengragan
pendidikan karakter di SDIT Al-Qalam sudah tepanya saja perlu

dikembangkan pendekatan dengan orang tua untukdesm dirumabh.

M etode Pendidikan K ar akter
Hasil penelitianmenunjukkan bahwa metode penanaman

nilai-nilai karakter di SDIT Al-Qalam adalah dengketeladanan dan
pembiasan. Implementasi metode pendidikan karakteekolah dapat
dilakukan melalui model pendidikan holistik dan gielikan integratif.
Model pendidikan holistikholistic education)mencakup 3 (tiga) ranah,
yaitu metodeknowing the good, feeling the goodian acting the
good.Knowing the gootberupa transfer pengetahuan (kognitif) yang
baik. Setelatknowing the goodharus ditumbuhkarfeeling and loving
the good yakni bagaimana merasakan dan mencintai kebajiiemjadi
penggerak yang bisa membuat orang senantiasa nmhuabesesuatu
kebaikan, sehingga tumbuh kesadaran mau melakukeniaku
kebajikan, karena kecintaannya pada perilaku Kedoajiitu. Setelah
terbiasa melakukan kebajikan, makating the goodyang berupa
tindakan-tindakan nyata untuk dibiasakan dalanvias sehari-hari.

Sedangkan menurut Sumarlik (2013:1) MetodePendidika
karakter yang tepat antara lain adalah melaluirpaniterhadap tokoh.
Peniruan terhadap tingkahlaku tokoh panutan mearpalara yang
efektif untuk belajar karakter, peniruan merupakana yang terbaik

bagi seseorang untuk belajar. Lalu timbul pertanyakarakter tokoh



yang bagaimana harus dijadikan panutan untuk digkeh anak,
mengutamakan bahasa perbuatan lebih baik dari tparkaAisyah,ra
menyebut Rasulullah SAW sebagai Al-Qur'an yang dlen. Sebutan
itu tidak salah, mencermati Sirah Nabawiyah mekguikita menuai
kesadaran rekonstruksi pemikiran dan tindakan RdshlSAW. Beliau
berbuat dulu, baru menyerukan kepada kaumnya unergikutinya.
Kesalehan individu berhasil membentuk kesalehanekkibl di
masyarakat Makkah dan Madinah.

“Sesungguhnya pada diri Rasulullah saw. terdapatatotauladan

bagi mereka yang menggantungkan harapannya kepdida Aan

Hari Akhirat serta banyak berzikir kepada Allal@QS 33 : 21)

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang bertagrpada

kesucian jiwa, dan badan, seimbang antara membangutal spiritual
dengan membangun kecerdasan badan dan raga. Makbuiodkan
figur teladan yang memiliki akhlag sejati yang -cirinya dapat
dipelajari, dipahami, dihayati dan diamalkan dalk@midupan sehari-
hari baik dalam keluarga, masyarakat, berbangsa dan
bernegara,keteladan yang dimaksud adalah keteladeamy diberikan
oleh pendidik dan tenaga kependidkan yang ada kdilaf® Seorang
guru boleh saja mengetahui berbagai teori tentaomalftetapi untuk
membentuk karakter siswa sesuai nilai moral yangna#itumbuh
kembangkan tidak cukup hanya mengajarkan nilaiaiributuhkan
faktor keteladanan yang diwujudkan olah guru

bersangkutan,kemampuan guru bersangkutan dalam ameakan diri



maupun bagaimana ia berhubungan dengan sesamaguekaterutama
bagaimana berhubungan dengan siswa. Kalau iakbprserlalu sok
atau terlalu over acting,maka apapun ajaran moealgan berbagai
metode pembelajaran tidak akan pernah berhasil.

Pembiasaanatau habituasi merupakan metode yanghampu
menanamkan nilai karakter yang berlangsung seeana tnenerus dan
menyenangkan, membiasakan siswa untuk selalu nielaku
keterampilan-keterampilan berperilaku baik, meragpaksalah satu
metode dalam pendidikan karakter. Sementara Na0th2(2125-129)
ada banyak metode yang dapat dilakukan sekolalk unenanamkan
nilai religius diantaranya; pengembangan kebudayadigius secara
rutin dalam hari hari belajar biasa, menciptakagkungan pendidikan
yang mendukung bagi penyampaian nilai-nilai pehkadidiagama.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
pendidikan karakter di SDIT Al-Qalam merupakan mdetgyang tepat
dalam implementasi pendidikan karakter.

Penilaian Pendidikan K ar akter

Penilaian karakter SDIT Al-Qalam dilakukan dengaarac
pengamatan terhadap perkembangan yang diharapkan, delah
disediakan format isi penilaian. Pengamatan dilakuk Pertama
pengamatan dilakukan secara rutin dalam kegiatdsjabemengajar,

shalat zuhur, shalat asar, upacara bendera, seagindgn catatan buku



piket . Kedua pengamatan yang bersifat insidentdkdkan pada
kegiatan pramuka, bela diri tekwondo dan OSN.

Menurut Handoyo (2012:3) Nilai-nilai Pendidikan rislter
merupakan bagian dari kompetensi yang ingin dicdpdam kegiatan
pembe-lajaran. Karena itu, penilaiannya terintegengan dengan
penilaian pembelajaran untuk mencapai kompetemsj geamaksud. Hal
penting yang perlu disadari adalah kepastian umhéqilai aspek
karakter yang telah diintegrasikan tersebut. Agdakt memberatkan
tugas guru, sebaiknya dipilih karakter yang esérssig yang dinilai.
Misalnya menilai kemampuan berkomunikasi denganlgan kinerja,
menilai nilai keuletan dengan penilaian sikap, dsb.

Hasil  penilaian  pendidikan  karakter, hendaknya
diformulasikan untuk di masukkan ke dalam buku rapsswa.
Misalnya nilai ini untuk mengisi hasil belajar akpahklak dan
kepribadian. Bentuk nilai sebaiknya tidak berupa gkan
tetapi kualifikasi dengan kata-kata: Sangat b&kjk, Sedang, dan
Kurang. Jika ingin lebih baik lagi dengan deskrkaimat pernyataan.
Misalnya keimanan, rasa hormat, cinta tanah ak, keiapi kepeduliaan
lingkungan kurang.

Karakter merupakan bagian dari ranah afektif, ada chetode
yang dapat digunakan untuk mengukur ranah afeltiftu metode
observasi dan metode laporan diri. Penggunaan metuuservasi

berdasarkan pada asumsi bahwa karakteristik afdkffat dilihat dari



perilaku atau perbuatan yang ditampilkan, reakskopsgis, atau
keduanya. Metode laporan diri berasumsi bahwa patigg mengetahui
keadaan afektif seseorang adalah dirinya. Namun imialmenuntut
kejujuran dalam menyingkap karakteristik afektifi diendiri. Marzuki
(2012:14) menyebutkan Penilaian  pendidikan  karaktézbih
mementingkan pencapain afektif dan psikomotor pesedidik
dibandingkan pencapaian kognitifnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilgiendidikan
karakter di SDIT Al-Qalam sudah tepat, namun dagikmbangkan
dengan metoda penilaian diri sendiri atau penilteaman sebaya.

5. Kendala/lHambatan Pendidikan K ar akter

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala ataubladam
pendidikan karakter di SDIT Al-Qalam adalah pemadarpara guru
terhadapa pentinya pendidikan karakter tidak sama perbedaan
pemahaman para orang tua murid terhadap nilai-kéaakter yang

ditanamkan.

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolaingiali
menemukan kendala baik yang datang dari lingkunigéernal dan
eksternal,yang bersifat internal adalah ketidakban guru dan kepala
sekolah segera melakukan perubahan menuju gerafiaa yang ingin
dikembangkan menyangkut pemikiran dan perilaku,asgdyang

bersifat eksternal adalah tidak adanya keteladamgrkit dari para



pemimpin bangsa tentang akhlak mulia mereka, diaisi orang tua
juga sudah mulai kurang memperhatikan penanamannii&i karakter
kepada anaknya dengan alasan kesibukan mencaahndtkn alasan

lainnya

Menurut Handoyo (2012:4) Kendala-kendala tersebut
adalah:1) Nilai-nilai karakter yang dikembangkan sdikolah belum
terjabarkan dalam indikator yang representatif.ikair yang tidak
representatif dan baik tersebut menyebabkan kasulialam mengukur
ketercapaiannya.2) Sekolah belum dapat memili-nilai karakter
yang sesuai dengan visinya. Jumlah nilai-nilai ki@a demikian
banyak, baik yang diberikan oleh Kementrian Pehkdidi dan
Kebudayaan, maupun dari sumber-sumber lain. Umunsskolah
menghadapi kesulitan memilih nilai karakter managyauai dengan
visi sekolahnya. Hal itu berdampak pada gerakan lmaegun karakter
di sekolah menjadi kurang terarah dan fokus, seairtglak jelas pula
monitoring dan penilaiannya.3) pemahaman guru atent konsep
pendidikan karakter yang masih belum menyelurumldi guru di
Indonesia yang lebih 2 juta orang, merupakan aasprogram yang
sangat besar. Program pendidikan karakter beluratdfposialisaikan
pada semua guru dengan baik sehingga mereka belum
memahaminya.4) guru belum dapat memilih nilai-nkarakter yang
sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. Seldainilai

karakter umum, dalam mata pelajaran juga terdaifmtnilai karakter



yang perlu dikembangkan guru pegampu. Nilai-nilarakter mata
pelajaran tersebut belum dapat digali dengan batikkudikembangkan
dalam proses pembelajaran.5) Guru belum memiliknp@tensi yang
memadai untuk mengintegrasikan nilai-niai karakigada mata
pelajaran yang diampunya. Program sudah dijalanisamentara
pelatihan masih sangat terbatas diikuti guru, meealgkan keterbatasan
mereka dalam mengintegrasikan nilai karakter paala pelajaran yang

diampunya

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kendal
pendidikan karkter di SDIT Al-galam adalah kendgag wajar terjadi,
dan yang paling penting bagaimana kendala itu dej@dasi dengan

efektif.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tentu memiliki keterbatasan maukagiemahan
disana-sini.Disisi lain, keterbatasan dan kelemajary ditemukan dalam
penelitian ini dapat menjadi sumber bagi peneétiy akan datang. Adapun
keterbatasan- keterbatasan yang ditemukan dalaetlitieemini adalah :
1. Penelitian ini bersifat studi deskriftif kuatifadi SDIT Al-Qalam Manna
Bengkulu Selatan. Untuk membatasi ruang lingkupepiggin sehingga
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan paelsekuruhan SDyang ada

di Bengkulu Selatan,



2.Responden dalam penelitian ini dibatasi hanya akesekolahwakil

kepala dan guru SDIT Al-Qalam.

3. Waktu untuk penelitian ini masih sangat terb&egna banyak kegiatan

yang tidak dapat diobservasi oleh penulis

4. Dari asfek yang diteliti dalam penelitian ininga ada lima yaitu : Nilai-
nilai pendidikan Karakter, Pengintegrasian pendidik karakter,
Metodependidikan karakter, penilain pendidikan k#sadan Kendala
pendidikan karakter.

5. Sedikit banyaknya masih ada kekurangan dan ldiftigss penulis dalam
menafsirkan data, meskipun demikian penulis akanrusada
meminimumkannya dengan selalu melakukan triangdlasimelakukan

diskusi dengan pembimbing.



BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Simpulan umum penelitian ini yaitu bahwaPengelolRandidikan
Karakter di SDIT Al-Qalam Manna Bengkulu Selatalaheberjalan sejak
tahun 2010. Kepala sekolah, Guru dan Tata Usahh bdrusaha mengelola
Pendidikan Karakter dengan berbagai cara,baik eadiplajaran
berlangsung di dalam kelas maupun pada saat dieks. Sedangkan
simpulan khusus penelitian ini adalah sebagai berik
1. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan di SDIT Al-@ah Manna
Bengkulu Selatan terdiri dari :Relegius, jujudetan, disiplin, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat hgdean, cinta tanah
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatiftacdamai, gemar
menbaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan dang jawab. Yang

bersumberdari ajaran agama, pancasila, budaya ujlaantpendidikan



Nasioanal, dan telah dijabarkan dengan indikatdikator keberhasilan
yang ingin dicapai.

2. Pengintegrasian Pendidkan karakter dilakukan mefaloses belajar
mengajar,kebiasaan budaya sekolah, dan melali@teegko-kurikuler
dan ekstra kurikuler.

3. Metode penanaman nilai-nilai karakter dilakukan g#an pendekatan
keteladanan dan pembiasaan.

4. Penilaian pendidikan karakter masuk dalam ranahktiafedan
penilaiannya dilakukan dengan pengamatan yang teemerus terhadap
sifat atau sikap yang diharapkan.

5. Kendala/hambatan pendidikan karakter terdiri dagmahaman guru
terhadap pentingnya pendidikan karakter yang tidskma dan
kesenjangan pemahaman orang tua murid terhadamitéiapendidikan
karakter yang diterapkan.

B. Implikas
Berdasarkan simpulan penelitian yang diuraikan tds,amaka
implikasi yang dapat dikemukakan dari penelitiaraitalah :

1. Nilai-nilai karakter perlu dijabarkan lebih rincakhm indikator-indikator
keberhasilan yang diharapkan.

2. Pengintegrasian pendidikan karakter perlu dipiehghn tepat, yang bisa

digunakan dengan efektif dalam menanamkan nilai-kérakter.



3. Metode penanaman nilai-nilai pendidikan karaktenda&nya dilakukan
dengan memperhatikan psikologis anak didik, yaiugpkt mudah
dilakukan dengan hanya menyuruh saja.

4. Penilaian pendidikan karakter dengan observasirgesus menerus,
dan memotivasi anak didik agar melakukan sifat dikap yang
diharapka tersebut.

5. Kendala pendidikan karakter sudah pasti ada, yamgemting bagaimana
sekolah dapat mengatasi kendala tersebut sehinggant pendidikan
karakter tercapai.

C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dikeakan maka
saran yang dapat penulis berikan dalam peneliiieadalah :

1. Kepada kepala sekolah agar terus mengevaluasi @éarmgembangkan
pengelolaan pendidikan karakter di SDIT Al-Qalamhisgga dapat
menjadi contoh bagaimana pengelolaan pendidikaakier bagi sekolah
sekolah lainnya.

2. Kepada guru-guru agar terus melakukan pendekatagademurid /siswa
dalam menanamkan nilai-nilai karakter sehingga keeneenjadi pribadi-
pribadi yang memilki pengalaman sikap dan perilblukarakter yang
baik.

3. Kepada kepala sekolah dan guru agar terus melakukamnikasi
dengan orang tua murid agar mereka memilki pemahamaag sama

dengan sekolah dalam penanaman nilai-nilai karakter



4. Kepada orang tua murid agar tetap bekerja samaadesgkolah dan
membantu sekolah dalam penidikan anak-anaknya ataeutdalam

penanaman nilai-nilai karakter.
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Lampiran 1
Kisi-kisi instrumen
RUMUSAN MASALAH FOKUS INDIKATOR
. Sumber nilai
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Manna ? Penentuan nilai




Rincian Nilai-
nilai karakter

yang ingin di
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pendidikan karakter dalam pendidikan Kema aatank -
kegiatan di SDIT Al-Qalam? karakter egiatan sekola

untuk karakter

Bagaimana Metode penanaman
nilai karakter di SDIT Al-Qalam?

Metode penanaman
nilai karakter

Penentuan metode

Penerapan metode

Cara penilaian

TRANSKIP WAWANCARA

Bagaimana Penilaian Pendidikan Penilaian al i

Karakter di SDIT Al-Qalam pendidikan IS a;a peniiaia

Manna? karakter nstrumen
penilaian
Identifikasi

Apakah kendala pendidikan Kend_al_a kendala

- pendidikan
karakter di SDIT Al-qalam? .
karakter Cara mengatasi

kendala

PENGEL OLAAN PENDIDIKAN KARAKTER

DI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT) AL-QALAM

MANNA
Responden : H. Zauti Erlan, S.Pd
Jabatan : Kepala SDIT Al-Qalam
Hari : Senin
Tanggal : 6 mei 2013
Tempat : Ruang Tamu SDIT Al-Qalam
No. Butir Pertanyaan Jawaban Responden
A. Nilai-nilai karakter

Apakah di sekolah bapak pimpin, Sudah
sudah membuat perencanaan
nilai-nilai pendidikan karakter ?




Bagai mana Sekolah menentukanSekolah mengadakan rapat ya

nilai-nilai dan langkah apa yang

dilakukan oleh pihak sekolah ?

dihadiri oleh semua guru da
TU,

penjelasan

setelah  mendapatke

tetang pentingn

ng
1g

AN

ya

pendidikan karakter dari pihak
yayasan dan kepala sekolah
Siapa saja yang terlibat dalam | Pengurus yayasan, Kepala
membuat nilai tersebut ? sekolah dan semua guru
Apa yang menjadi sumbernilai- | Sumber nilai pendidikan
nilai tersebut? karakter di SDIT Al-Qalan
adalah Agama, Pancasila,

budaya dan tujuan pendidika

nasional

AN

Sumber apa yang lebih dominan

dari sumber nilai-nilai tersebut?

Sumber yang dominan adal

nilai agama, karena sekol:

berlebel islam dan semua muri

beragama islam

Kapan nilai nilai itu dibuat dan af
saja perencanaan yang

dipersiapkan ?

adAwal mula penentuan nilg
sejak 2010 dengan nama
muwasafat, kemudia
disempurnakan pada tahun 20
nama

dengan pendidika

karakter, namun jau

sebelumnya sudah dimulai sej
sekolah berdiri pada tahun 20
dengan

nama syahsiyz

islamiyah namun tida

terdokumentasikan

Apakah nilai-nilai tersebut suds

terdokumentasikan

afy a




8. |Target apa yang diharapki Membentuk genersi islami
kedepan tentang nilai-nilai ini ? | cerdas dan mandiri, yang
menjadi visi sekolah
9. Apakah pendidikan karakter telahYa sudah, bahkan pendidikan
disosialisasikan kepada orang tu&arakter ini menjadi daya tarik
dan peserta didik ? orang tuamurid menyekolahkan
anak-anaknya di SDIT al-Qalam
10. | Apakah sekolah memiliki mata | Ya, diantaranya Al-quran,
pelajaran muatan local ? hadits, sejarah kebudayaan
islam dan agidah akhlak
11. | Apakah mata pelajaran muatan | Ya, justrupelajaran muatan local
lokal tersebut ada unsur sarat dengan nilai-nilai karakter
penanaman nilai-nilai pendidikan
karakter ?
B. Metode
1. Apa saja metode pendidikaMetode yang digunakan dalam
karakter di sekolah ini? pendidikan karakter adalah
keteladanan dan pembiasaan
2. Bagaimana memilih  metodeStategi  ini  dipilih  setelah
pendidikan karakter di sekolalmenerima masukan dari
ini? berbagai pihak tentang
pembentukan kepribadian
4, Apa pertimbangan memilih Pertibangan utama  adalah
metode pendidikan karakter di | perjalanan dakwah Rasulullah
sekolah ini? Muammad saw yang sarat
dengan keteladanan dan
pembiasaan
5. Bagaimana penerapan metod®&rtama sekali adalah
pendidikan karakter di sekolatmembangun kepribadian para

ini?

guru dan TU vyang terbiasa




dengan nilai nilai karakter yang
2h

at

baik dan dapat diteladani olé
para siswa, kemudian dap
membiasakan para siswa deng
yang

melekatpada diri guru

jan

nilai-nilai sudal

Apakah ada pemilihan dan krite
tertentu terhadap tenaga pendi

di sekolah ini ?

[ixa, di kriterig

da&dministrasi,

samping

yang
kriteria kepribadian yang islan

utam

dan bersedia meningkatkan atau
memperbaikai  diri  secara
berkelanjutan

Apakah ada pelatihan khusudntuk menjaga dan

terhadap tenaga pendidik dala
pendidikan karakter ?

ameningkatkan kepribadian guru
dan TU, setiap pecan para d

danb TU wajib mengikut]

pembinan  pekanan  dalam
bentuk pengajian yang
diselenggarakan oleh kepala

sekolah atau pengurus yayasan

Apakah ada penyediaan fasilita
fasilitas khusus, yang diperluka
untuk pendidikan karakter ba

guru?

1¥a ada seperti tempat wudhu

alan  musalla, sebagai sargna

gpendukung pelaksanaan ibadah

shalat

Bagaimana perilaku dan sik
guru dan tenaga kependidik

dalam memberikan contg
terhadap tindakan-tindakan ya
baik (keteladanan) kepada pese

didik ?

a@uru  dan semua  persor
aterlibat dalam semua kegiat
hsekolah

ndisaksikan oleh siswa, sepe

dan  keberadann

rshalat, tilawah, upacara, sen:
dll




11 | Apakah semua guru dapata, Secara umum semua guru
melaksanakan metode pendidikamampu melaksanakan nya,
karakter secara keseluruhan ? | karena ini sudah menjadi

keinginan dan komitmen
bersama

12. | Bagaimana sekolah mendesaikegiatan-kegiatan yang sudah
kegiatan pembiasaan untuklisepakati dilakukan secara
menanamkan nilai-nilai karakter ?rutin dan berkelanjutan

C. Pengintegrasian

1. Bagaimana Pengintegrasianyjn’@ngintegrasian yang digunakan
digunakan dalam pelaksanaaterdiri dari pengintegrasian
pendidikan karakter ? dalam proses belajar mengajar,

kebisaan atau budaya sekolah
dan pengintegrasian dalam
kegiatan ko dan ekstra kurikuler

2. Bagaimana Pengintegrasian itu | Pengintegrasian ini dipilih
dipilih setelah menerima masukan dari

berbagai pihak tentang
Pendidikan karakter yang bukan
sebuah mata pelajaran baru

4, Apakah efektif mengunakan Sampai saat ini Pengintegrasian
Pengintegrasian itu dalam ini dianggap cukup efekti
pelaksanaan pendidikan karakter 8ampai kita menemukan

Pengintegrasian yang lain

5. Apakah pernah mencoba Belum
Pengintegrasian lain dalam
pendidikan karakter

6. Apakah semua guru memahanvia semua gru telah diberi
Pengintegrasian dalappemahaman tentang
pelaksanaan pendidikarPengintegrasian ini, karena




karakteryang dipilih ? Pengintegrasian ini hamper
mencakup seluruh kegiatan |di
sekolah.

7. Apakah semua guru dapa&ampai saat ini semua guru
memanfaatkan Pengintegrasiatelah memanfaatkaLw
dalam pelaksanaan pendidikaRengintegrasian ini
karakter ?

8. Apakah guru —guru membua¥a semua guru membuat
perangkat pembelajaran ? perangkat pembelajaran

9. Apakah dalam perangka¥a semua guru telah
pembelajaran guru memasukkamemasukkan nilai-nilai karakter
nilai-nilai karakter ? dalam RPP yang sesuai dengan

pokok bahasan dan mata
pelajaran yang diampu

10. | Apakah dalam kegiatan Belajara gruru menjadikan proses
Mengajar guru  menerapakaiegiatan Belajar Mengajar
penanaman nilai-nilai karakter? | sebagi Pengintegrasian

menanamkan nilai-nilai karakter

11. | Bagaiman penilaian pendidikauru melakukan penialian
karakter yang berlangsung ketikkarakter dalam asfek afektif
Kegiatan Belajar Mengajar pada mata pelajaran yang

diampunya.

12 | Bagaimana penanaman  nilddebiasaan harian dalam
karakter melalui kebiasaan budaylingkungan sekolah menjadi
sekolah? Pengintegrasian pendidikan

karakter

13 | Bagaimana aplikasinya? Aplikasinya tercermin aufal

inter aksi antar personal di
lingkungan sekolah baik antara
guru  dengan guru, dengan




kepala sekolah, dengan sisi

dan antara siswa dengan siswa.

14 | Apa saja kegiatan ko kurikuler? Kegiatan ko Hauier
diantaranya upacara bendera,
senam pagi, shalat zuhur dan
shalat ashar

15 | Bagaiman memanfaatkan kegiatdfegiatan kokurikuler yang ada

ko kurikuler sebagaidi sekolah jelas menjadi

Pengintegrasian penanaman nilaRengintegrasian yang sangat

nilai karakter? tepat untuk menannamkan nilai-
nilai pendidikan kaarkter
dengan segala rangkaiannya

16 | Apakah ada kegiatan eksir#a ada, diantaranya pramuka,

kurikuler ? bela diri tekwondo, dan OSN

17 | Bagaiman penanaman nilai-nilahda banyak nilai kaarkter yang

pada kegiatan ekstra kurikuler? | ditanamkan melalui kegiata
ekstra kurikuler, sesuai dengan
aktivitas yang berlangsung pada
kegiatan tersebut.

D. Kendala’lhambatan
1. Apakah ada hambatan dalaMa tentu setiap program pasti

pelaksanaan pendidikan karaktexda hambatan atau kendala,

di sekolah ? yang penting bagaimana
mengatasinya

2. Apa saja hambatan dalanrya hambatan atau kendala

pelaksanaan pendidikan karaktgrertama tentu dari internal dan
di sekolah ? yang kedua eksternal; Kendala
internal adalah pemahaman
guru-guru terhadap pentingnya
pendidikan karakter, sradng




terhadap nilai-nilai pendidikal

karakter

pemahaman orang tua mul

yang eksternal adalah perbedaan

id

>

Apakah hambatan itu dapat di

atasi?

diatasi dengan baik

Ya, tentu semua kendala harus

Bagaimana mengatasi hambatar

dalam pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah ?

Untuk kendala internal

guru diberi pemahaman tenta

baik dalam rapat-rapat sekol

Sedangkan ekstern

yang

dibangun komunikasi yan

berkala sebulan sekali antg

orang tua atau wali muri

dengan guru kelas vyan

membahas perkembang

dalam bentuk lain digunaka

orang tua
menginformasikan hal-hal yarn
berkaitan dengan
disamping komunikasi langsur
orang tua ketika mengant

maupun menjemput anak

para

pentinya pendidikan karakter

dan pengajian rutin pekanan,

akademik dan kepribadian anak.

Sedangkan untuk komunikasi

digunakan oleh guru maupun

dalam

anak,

buku penghubung yang dapat

g

Bagaimana sikap guru

mengatasi hambatan

dalg

dald

msuru sudah memahami ak

imentinya

AN

membangup



pelaksanaan pendidikan karak

di sekolah ?

tdeepribadian diri yang menjaq

teladan bagi anak didikny

gu
menghadiri pengajian sepek

sehingga semua
sekali, baik yang dibina ole
kepala sekoalh atau pengur

yayasan

Bagaimana sikap orang tua dal

mengatasi hambatan dalg
pelaksanaan pendidikan karak

di sekolah ?

a@rang tua murid sangat sena
imenghadir  pertemuan bulan
telengan guru kelas, kare
mereka mendapatkan informg
langsung dari guru terhads
perkembangan anak mereka d@
menyampaikan harapan-harag
mereka. Ketidak hadiran orar
tua hanya terkendala wak

pada jam kerja

Penilaian

Apakah sekolah membuat renca

penilaian pendidkan karakter?

nXa sudah disiapkan form
penilaian untuk seluruh nila
nilai karakter

1S
AP
an
an
"9
tu

Bagaiman penilaian itu dilakukan Penilaian dilakukan dengan

? observasi terhadap sikap dan
perilaku anak secara
berkelanjutan

Termasuk dalam asfek apa nilai | Ya Penilaian pendidikan

pendiidkan karakter? karakter masuk dalam asfek
afektif, bukan asfek kognitif

dan psikomotor

Apakah setiap guru dapat

Ya tentu harus bisagate




melakukan penilaian tersebut ?

segala keterbatasagmang

dimilikinya

TRANSKIP WAWANCARA

PENGEL OLAAN PENDIDIKAN KARAKTER
DI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT) AL-QALAM

MANNA
Responden : Alian, S.P
Jabatan : Wakil Kepala SDIT Al-Qalam
Hari : Selasa
Tanggal : 7 mei 2013
Tempat : Ruang Tamu SDIT Al-Qalam
No. Butir Pertanyaan Jawaban Responden
E. Nilai-nilai karakter

Apakah di sekolah bapak , sudal
membuat perencanaan nilai-nilai
pendidikan karakter ?

Sudah

budaya dan tujuan pendidika

nasional

2. Bagai mana Sekolah menentukanSekolah mengadakan rapat yang
nilai-nilai dan langkah apa yang| dihadiri oleh semua guru dan
dilakukan oleh pihak sekolah ? | TU, setelah  mendapatkan

penjelasan tetang pentingnya
pendidikan karakter dari pihak
yayasan dan kepala sekolah

3. Siapa saja yang terlibat dalam | Pengurus yayasan, Kepala
membuat nilai tersebut ? sekolah dan semua guru

4, Apa yang menjadi sumbernilai- | Sumber nilai pendidikan
nilai tersebut? karakter di SDIT Al-Qalan

adalah Agama, Pancasila,

AN




5. Sumber apa yang lebih dominan| Sumber yang dominan adalah
dari sumber nilai-nilai tersebut? | nilai agama, karena sekolah
berlebel islam dan semua murid
beragama islam
6. Kapan nilai nilai itu dibuat dan apaAwal mula penentuan nilai
saja perencanaan yang sejak 2010 dengan nama [0
dipersiapkan ? muwasafat, kemudian
disempurnakan pada tahun 2011
dengan nama pendidikan
karakter, namun jauh
sebelumnya sudah dimulai sejak
sekolah berdiri pada tahun 2006
dengan nama syahsiyah
islamiyah namun tidak
terdokumentasikan
7. Apakah nilai-nilai tersebut sudaftra
terdokumentasikan
8. |Target apa yang diharapki Membentuk genersi islami
kedepan tentang nilai-nilai ini ? | cerdas dan mandiri, yang
menjadi visi sekolah
9. Apakah pendidikan karakter telahYa sudah, bahkan pendidikan
disosialisasikan kepada orang tu&arakter ini menjadi daya tarik
dan peserta didik ? orang tuamurid menyekolahkan
anak-anaknya di SDIT al-Qalam
10. | Apakah sekolah memiliki mata | Ya, diantaranya Al-quran,
pelajaran muatan local ? hadits, sejarah kebudayaan
islam dan agidah akhlak
11. | Apakah mata pelajaran muatan | Ya, justru pelajaran muatan

lokal tersebut ada unsur

penanaman nilai-nilai pendidikan

local sarat dengan nilai-nilai

karakter




karakter ?

M etode

Apa saja metode pendidik

karakter di sekolah ini?

aMetode yang digunakan dalam
pendidikan karakter adalah

keteladanan dan pembiasaan

Bagaimana  memilih  metog
pendidikan karakter di sekolg

ini?

lStategi  ini dipilih  setelah
Aimenerima masukan dari
berbagai pihak tentang

pembentukan kepribadian

Apa pertimbangan memilih
metode pendidikan karakter di

sekolah ini?

Pertibangan utama  adalah
perjalanan dakwah Rasulullah
Muammad saw yang sarat
dengan keteladanan dan

pembiasaan

Bagaimana penerapan metc
pendidikan karakter di sekolg

ini?

dertama sekali adalah
iimembangun  kepribadian para
guru dan TU vyang terbiasa
dengan nilai nilai karakter yang
baik dan dapat diteladani oleh
para siswa, kemudian dapat
membiasakan para siswa dengan
nilai-nilai yang sudakh

melekatpada diri guru

Apakah ada pemilihan dan krite
tertentu terhadap tenaga pendi
di sekolah ini ?

fi¥a, di samping kriteria

dikdministrasi, yang utama

kriteria kepribadian yang islam
dan bersedia meningkatkan atau
memperbaikai  diri  secara

berkelanjutan

Apakah ada pelatihan khus

us Untuk menjaga dan




terhadap tenaga pendidik dala

pendidikan karakter ?

ameningkatkan kepribadian gu
dan TU, setiap pecan para (
danb TU wajib mengikut]
pembinan dala

bentuk

pekanan
pengajian
diselenggarakan

sekolah atau pengurus yayasa

Apakah ada penyediaan fasilit:
fasilitas khusus, yang diperluka

untuk pendidikan karakter ba

guru?

1¥a ada seperti tempat wudh

atan  musalla, sebagai sara
gpendukung pelaksanaan ibad

shalat

Bagaimana perilaku dan sik
guru dan

dalam memberikan

terhadap tindakan-tindakan ya

baik (keteladanan) kepada pese

didik ?

tenaga kependidik;

conta

apuru  dan semua persor]
terlibat dalam semua kegiat
hsekolah

ndisaksikan oleh siswa, sepe

dan keberadann

r&halat, tilawah, upacara, seng
dll

yang
oleh kepala

(U

m

n
U

na
ah

11

Apakah semua guru

melaksanakan metode pendidikamampu

karakter secara keseluruhan ?

dapata, Secara umum semua gu

melaksanakan ny

karena ini sudah menja

keinginan dan komitme

bersama

12.

Bagaimana sekolah mendes

kegiatan pembiasaan unt

menanamkan nilai-nilai karakter

altegiatan-kegiatan yang sud

uklisepakati  dilakukan seca

?rutin dan berkelanjutan

ra

. Pengintegrasian

Bagaimana PengintegrasianyarRengintegrasian yang digunakan

digunakan dalam

pendidikan karakter ?

pelaksanaaterdiri

dari
dalam proses belajar mengaj

kebisaan atau budaya seko

pengintegrasian

ar,
ah




dan pengintegrasian dalg

kegiatan ko dan ekstra kurikule

Bagaimana Pengintegrasian itu
dipilih

Pengintegrasian ini dipilih
setelah menerima masukan dari
berbagai pihak tentang

Pendidikan karakter yang buk

sebuah mata pelajaran baru

Apakah efektif mengunakan
Pengintegrasian itu dalam

pelaksanaan pendidikan karakter

Sampai saat ini Pengintegrasi
ini dianggap cukup efekti

Bampai kita menemuka

Pengintegrasian yang lain

Apakah pernah mencoba
Pengintegrasian lain dalam

pendidikan karakter

Belum

Apakah semua guru memahanvia semua gru telah diberi
Pengintegrasian dalappemahaman tentang
pelaksanaan pendidikarPengintegrasian  ini, karena
karakteryang dipilih ? Pengintegrasian ini  hamper

mencakup seluruh kegiatan

sekolah.

Apakah  semua

memanfaatkan

guru  dap
Pengintegrasi
dalam pelaksanaan pendidik

karakter ?

gbampai saat ini semua gu
atielah memanfaatka

aRengintegrasian ini

Apakah guru —guru membu

perangkat pembelajaran ?

ara semua guru membuat

perangkat pembelajaran

Apakah

pembelajaran guru memasukk

dalam perangk

nilai-nilai karakter ?

h

amemasukkan nilai-nilai karakter

a¥a semua guru tela

dalam RPP yang sesuai dengan

pokok bahasan dan mata




pelajaran yang diampu

10. | Apakah dalam kegiatan Belajara gruru menjadikan proses
Mengajar guru  menerapakaiegiatan Belajar Mengajar
penanaman nilai-nilai karakter? | sebagi Pengintegrasian

menanamkan nilai-nilai karakter

11. | Bagaiman penilaian pendidikauru melakukan penialian
karakter yang berlangsung ketikkarakter dalam asfek afektif
Kegiatan Belajar Mengajar pada mata pelajaran yang

diampunya.

12 | Bagaimana penanaman  nildebiasaan harian dalam
karakter melalui kebiasaan budaylingkungan sekolah menjadi
sekolah? Pengintegrasian pendidikan

karakter

13 | Bagaimana aplikasinya? Aplikasinya tercermin aufal

inter aksi antar personal di
lingkungan sekolah baik antara
guru  dengan guru, dengan
kepala sekolah, dengan sisiwa
dan antara siswa dengan siswa.
14 | Apa saja kegiatan ko kurikuler? Kegiatan ko Hauier
diantaranya upacara bendera,
senam pagi, shalat zuhur dan
shalat ashar

15 | Bagaiman memanfaatkan kegiatdfegiatan kokurikuler yang ada
ko kurikuler sebagaidi sekolah jelas menjadi
Pengintegrasian penanaman nilaRengintegrasian yang sangat
nilai karakter? tepat untuk menannamkan nilai-

nilai pendidikan kaarkter
dengan segala rangkaiannya

16 | Apakah ada kegiatan eksira Ya ada, diantaramgenyka,




kurikuler ?

bela diri tekwondo, dan OSN

dalam pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah ?

17 | Bagaiman penanaman nilai-nilahda banyak nilai kaarkter yang
pada kegiatan ekstra kurikuler? | ditanamkan melalui kegiatg
ekstra kurikuler, sesuai dengan
aktivitas yang berlangsung pada
kegiatan tersebut.
H. Kendala’lhambatan
1. Apakah ada hambatan dalaMa tentu setiap program pasti
pelaksanaan pendidikan karakteda hambatan atau kendala,
di sekolah ? yang penting bagaimana
mengatasinya
2. Apa saja hambatan dalanrya hambatan atau kendala
pelaksanaan pendidikan karaktgrertama tentu dari internal dan
di sekolah ? yang kedua eksternal; Kendala
internal adalah pemahaman
guru-guru terhadap pentingnya
pendidikan karakter, sradng
yang eksternal adalah perbedaan
pemahaman orang tua murid
terhadap nilai-nilai pendidikan
karakter
3. Apakah hambatan itu dapat di | Ya, tentu semua kendala harus
atasi? diatasi dengan baik
4, Bagaimana mengatasi hambatan Untuk kendala internal para

guru diberi pemahaman tentang
pentinya pendidikan karakter
baik dalam rapat-rapat sekolah
dan pengajian rutin pekanan,
yang
komunikasi

eksternal

yang

Sedangkan

dibangun




berkala sebulan sekali antg

orang tua atau wali muri

dengan guru kelas vyan

membahas perkembang
akademik dan kepribadian ang
Sedangkan untuk komunika
dalam bentuk lain digunaka
buku penghubung yang dag
digunakan oleh guru maupt
orang tua dalan
menginformasikan hal-hal yarn
berkaitan dengan ana|
disamping komunikasi langsurn
orang tua ketika mengant

maupun menjemput anak

Bagaimana sikap guru dalg

mengatasi hambatan dala
pelaksanaan pendidikan karak

di sekolah ?

ak

membangu

msuru sudah memahami
imentinya
tdeepribadian diri yang menjaq

teladan bagi anak didikny

gu
menghadiri pengajian sepek

sehingga semua
sekali, baik yang dibina ole
kepala sekoalh atau pengur
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Bagaimana sikap orang tua dal

mengatasi hambatan dalg
pelaksanaan pendidikan karak

di sekolah ?
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menyampaikan harapan-harag

tua hanya terkendala

pada jam kerja

Penilaian

Apakah sekolah membuat renca

penilaian pendidkan karakter?

nXa sudah disiapkan form
penilaian untuk seluruh nila

nilai karakter

Bagaiman penilaian itu dilakukar

Penilaian dilakukan

mereka. Ketidak hadiran oramg

dengan
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an

wakitu
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? observasi terhadap sikap dan
perilaku anak secal
berkelanjutan

Termasuk dalam asfek apa nilai | Ya Penilaian pendidika

pendiidkan karakter? karakter masuk dalam asf¢
afektif, bukan asfek kogniti
dan psikomotor

Apakah setiap guru dapat Ya tentu harus bisa deng

melakukan penilaian tersebut ? | segala keterbatasan
dimilikinya
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TRANSKIP WAWANCARA

PENGEL OLAAN PENDIDIKAN KARAKTER

MANNA

: Guru
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: 8 mei 2013

DI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT) AL-QALAM

: Rince Pebriana, S.Pd

: Ruang Tamu SDIT Al-Qalam



No. Butir Pertanyaan Jawaban Responden

. Nilai-nilai karakter

1. | Apakah di sekolah bapak , sudah Sudah
membuat perencanaan nilai-nilai
pendidikan karakter ?

2. Bagai mana Sekolah menentukanSekolah mengadakan rapat yang
nilai-nilai dan langkah apa yang| dihadiri oleh semua guru dan
dilakukan oleh pihak sekolah ? | TU, setelah  mendapatkan

penjelasan tetang pentingnya
pendidikan karakter dari pihak
yayasan dan kepala sekolah

3. Siapa saja yang terlibat dalam | Pengurus yayasan, Kepala
membuat nilai tersebut ? sekolah dan semua guru

4. Apa yang menjadi sumbernilai- | Sumber nilai pendidikan
nilai tersebut? karakter di SDIT Al-Qalan

adalah Agama, Pancasila,
budaya dan tujuan pendidikan
nasional

5. Sumber apa yang lebih dominan| Sumber yang dominan adalah
dari sumber nilai-nilai tersebut? | nilai agama, karena sekolah

berlebel islam dan semua murid
beragama islam

6. Kapan nilai nilai itu dibuat dan apaAwal mula penentuan nilai
saja perencanaan yang sejak 2010 dengan nama 10
dipersiapkan ? muwasafat, kemudian

disempurnakan pada tahun 2011
dengan nama pendidikan
karakter, namun jauh

sebelumnya sudah dimulai sejak
sekolah berdiri pada tahun 2006
dengan nama syahsiyah




islamiyah namun

terdokumentasikan

tidak

7. Apakah nilai-nilai tersebut sudaftra
terdokumentasikan
8. |Target apa yang diharapki Membentuk genersi islami
kedepan tentang nilai-nilai ini ? | cerdas dan mandiri, yang
menjadi visi sekolah
9. Apakah pendidikan karakter telahYa sudah, bahkan pendidikan
disosialisasikan kepada orang tugarakter ini menjadi daya tarik
dan peserta didik ? orang tuamurid menyekolahkan
anak-anaknya di SDIT al-Qalam
10. | Apakah sekolah memiliki mata | Ya, diantaranya Al-quran,
pelajaran muatan local ? hadits, sejarah kebudayaan
islam dan agidah akhlak
11. | Apakah mata pelajaran muatan | Ya, justru pelajaran muatan
lokal tersebut ada unsur local sarat dengan nilai-nilai
penanaman nilai-nilai pendidikan| karakter
karakter ?
J. Metode
1. Apa saja metode pendidikaMetode yang digunakan dalam
karakter di sekolah ini? pendidikan karakter adalah
keteladanan dan pembiasaan
2. Bagaimana memilih  metodeStategi  ini  dipilih  setelah
pendidikan karakter di sekolalmenerima masukan dari
ini? berbagai pihak tentang
pembentukan kepribadian
4, Apa pertimbangan memilih Pertibangan utama  adalah
metode pendidikan karakter di | perjalanan dakwah Rasulullah
sekolah ini? Muammad saw yang sarat
dengan keteladanan dan




pembiasaan

Bagaimana penerapan metodertama sekali adalah

pendidikan karakter di sekolamembangun kepribadian para

ini? guru dan TU vyang terbiasa
dengan nilai nilai karakter yang
baik dan dapat diteladani oleh
para siswa, kemudian dapat
membiasakan para siswa dengan
nilai-nilai yang sudal
melekatpada diri guru

Apakah ada pemilihan dan kriteri¥a, di  samping kriteria

tertentu terhadap tenaga pendid&dministrasi, yang utama

di sekolah ini ?

kriteria kepribadian yang islan

dan bersedia meningkatkan atau
memperbaikai  diri  secara
berkelanjutan

Apakah ada pelatihan khusudntuk menjaga dan

terhadap tenaga pendidik dala

pendidikan karakter ?

ameningkatkan kepribadian guru
dan TU, setiap pecan para (

danb TU wajib mengikut]

pembinan  pekanan  dalam
bentuk pengajian yang
diselenggarakan oleh kepala

sekolah atau pengurus yayasan

Apakah ada penyediaan fasilita

fasilitas khusus, yang diperluka

1¥a ada seperti tempat wudhu

alan  musalla, sebagai sargna

untuk pendidikan karakter bagpendukung pelaksanaan ibadah
guru? shalat
Bagaimana perilaku dan sikauru dan semua persor

guru dan tenaga kependidik;

terlibat dalam semua kegiat




dalam memberikan conta

terhadap tindakan-tindakan yandisaksikan oleh siswa, sepe

baik (keteladanan) kepada pese

lsekolah dan keberadann

r&halat, tilawah, upacara, senam

Pengintegrasian lain dalam

didik ? dll
11 | Apakah semua guru dapata, Secara umum semua guru
melaksanakan metode pendidikamampu melaksanakan nya,
karakter secara keseluruhan ? | karena ini sudah menjadi
keinginan dan komitmen
bersama
12. | Bagaimana sekolah mendesaiKegiatan-kegiatan yang sudah
kegiatan pembiasaan untuklisepakati dilakukan secara
menanamkan nilai-nilai karakter ?rutin dan berkelanjutan
K. Pengintegrasian
1. Bagaimana PengintegrasianyarRengintegrasian yang digunakan
digunakan dalam pelaksanaaterdiri dari pengintegrasian
pendidikan karakter ? dalam proses belajar mengajar,
kebisaan atau budaya sekolah
dan pengintegrasian dalam
kegiatan ko dan ekstra kurikuler
2. Bagaimana Pengintegrasian itu | Pengintegrasian ini dipilih
dipilih setelah menerima masukan dari
berbagai pihak tentang
Pendidikan karakter yang bukan
sebuah mata pelajaran baru
4. Apakah efektif mengunakan Sampai saat ini Pengintegrasian
Pengintegrasian itu dalam ini dianggap cukup efekti
pelaksanaan pendidikan karakter 8ampai kita menemukan
Pengintegrasian yang lain
5. Apakah pernah mencoba Belum




pendidikan karakter

Apakah semua guru memahanvia semua gru

Pengintegrasian dala
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Pengintegrasiatelah
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Apakah guru
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—guru membuata

semua guru membu

perangkat pembelajaran

at

Apakah dalam

pembelajaran guru memasukkamemasukkan nilai-nilai karakte

nilai-nilai karakter ?

perangk
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pelajaran yang diampu
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13 | Bagaimana aplikasinya? Aplikasinya tercermin anhl
inter aksi antar personal di
lingkungan sekolah baik antara
guru  dengan guru, dengan
kepala sekolah, dengan sisiwa
dan antara siswa dengan siswa.

14 | Apa saja kegiatan ko kurikuler? Kegiatan ko Hauier
diantaranya upacara bendera,
senam pagi, shalat zuhur dan
shalat ashar

15 | Bagaiman memanfaatkan kegiatd¢egiatan kokurikuler yang ada

ko kurikuler sebagaidi sekolah jelas menjadi

Pengintegrasian penanaman nildRengintegrasian yang sangat

nilai karakter? tepat untuk menannamkan nilai-
nilai pendidikan kaarkter
dengan segala rangkaiannya

16 | Apakah ada kegiatan eksir#a ada, diantaranya pramuka,

kurikuler ? bela diri tekwondo, dan OSN

17 | Bagaiman penanaman nilai-nilahda banyak nilai kaarkter yang

pada kegiatan ekstra kurikuler? | ditanamkan melalui kegiatg
ekstra kurikuler, sesuai dengan
aktivitas yang berlangsung pada
kegiatan tersebut.

L. Kendala’lhambatan
1. Apakah ada hambatan dalaMa tentu setiap program pasti

pelaksanaan pendidikan karaktexda hambatan atau kendala,

di sekolah ? yang penting bagaimana
mengatasinya

2. Apa saja hambatan dalanrya hambatan atau kendala

pelaksanaan pendidikan karak

tgrertama tentu dari internal dg




di sekolah ?

yang kedua eksternal; Kendala

internal adalah pemahaman

guru-guru terhadap pentingnya

pendidikan karakter, sradn

g

yang eksternal adalah perbedaan

pemahaman orang tua mut
terhadap nilai-nilai pendidika]

karakter

Apakah hambatan itu dapat di

atasi?

Ya, tentu semua kendala haru

diatasi dengan baik

Bagaimana mengatasi hambatar
dalam pelaksanaan pendidikan

karakter di sekolah ?

Untuk kendala internal par
guru diberi pemahaman tenta
pentinya pendidikan karakte
baik dalam rapat-rapat sekol
dan pengajian rutin pekana
Sedangkan yang ekstern
dibangun  komunikasi yan
berkala sebulan sekali anta
orang tua atau wali muri
dengan guru kelas yan
membahas perkembang
akademik dan kepribadian ang
Sedangkan untuk komunika
dalam bentuk lain digunaka
buku penghubung yang dap
digunakan oleh guru maupy
orang tua dalan
menginformasikan hal-hal yarn
berkaitan dengan ana

disamping komunikasi langsun

id

>




orang tua ketika mengant

maupun menjemput anak

Bagaimana sikap guru
mengatasi hambatan
pelaksanaan pendidikan karak

di sekolah ?

dalg

dald

ak

membangu

msuru sudah memahami
imentinya
tdeepribadian diri yang menjaq

teladan bagi anak didikny.

gu
menghadiri pengajian sepek

sehingga semua
sekali, baik yang dibina ole
kepala sekoalh atau pengur

yayasan

Bagaimana sikap orang tua dal

mengatasi hambatan dalg
pelaksanaan pendidikan karak

di sekolah ?

a@rang tua murid sangat sena
imenghadir  pertemuan bulan
tefengan kare

guru kelas,
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langsung dari guru terhads
perkembangan anak mereka ¢
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menyampaikan harapan-harag
mereka. Ketidak hadiran orar
tua hanya terkendala wak

pada jam kerja

Penilaian

Apakah sekolah membuat renca

penilaian pendidkan karakter?

n¥a sudah disiapkan form
penilaian untuk seluruh nila

nilai karakter

Bagaiman penilaian itu dilakukan Penilaian dilakukan dengan

? observasi terhadap sikap dan
perilaku anak secara
berkelanjutan

Termasuk dalam asfek apa nilai Ya Penilaian jodah




pendiidkan karakter? karakter masuk dalam asfek
afektif, bukan asfek kognitif

dan psikomotor

4, Apakah setiap guru dapat Ya tentu harus bisa dengan
melakukan penilaian tersebut ? | segala keterbatasan yang

dimilikinya

TRANSKIP WAWANCARA

PENGELOLAAN PENDIDIKAN KARAKTER
DI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT) AL-QALAM

MANNA
Responden : Yuyun Akhyar, S.Pd
Jabatan : Guru
Hari : Kamis
Tanggal : 9 mei 2013
Tempat : Ruang Tamu SDIT Al-Qalam
No. Butir Pertanyaan Jawaban Responden

M. Nilai-nilai karakter

1. | Apakah di sekolah bapak, sudaSudah
membuat perencanaan nilai-nilai
pendidikan karakter ?

2. Bagai mana Sekolah menentuké&®ekolah mengadakan rapat yang

nilai-nilai dan langkah apa yanglihadiri oleh semua guru dan
dilakukan oleh pihak sekolah ? | TU, setelah  mendapatkan
penjelasan tetang pentingnya
pendidikan karakter dari pihak

yayasan dan kepala sekolah

3. Siapa saja yang terlibat dalafRengurus yayasan, Kepala

membuat nilai tersebut ? sekolah dan semua guru

4, Apa yang menjadi sumbernilai- Sumber nilai pdikain




nilai tersebut?

karakter di SDIT Al-Qalam

adalah  Agama, Pancasila,

budaya dan tujuan pendidikan

nasional
5. Sumber apa yang lebih dominaBumber yang dominan adalah
dari sumber nilai-nilai tersebut? | nilai agama, karena sekolah
berlebel islam dan semua murid
beragama islam
6. Kapan nilai nilai itu dibuat dan apaAwal mula penentuan nilai
saja perencanaan yang sejak 2010 dengan nama [0
dipersiapkan ? muwasafat, kemudian
disempurnakan pada tahun 2011
dengan nama pendidikan
karakter, namun jauh
sebelumnya sudah dimulai sejak
sekolah berdiri pada tahun 2006
dengan nama syahsiyah
islamiyah namun tidak
terdokumentasikan
7. Apakah nilai-nilai tersebut sudaftra
terdokumentasikan
8. |Target apa yang diharapki Membentuk genersi islami
kedepan tentang nilai-nilai ini ? | cerdas dan mandiri, yang
menjadi visi sekolah
9. Apakah pendidikan karakter telahYa sudah, bahkan pendidikan
disosialisasikan kepada orang tugarakter ini menjadi daya tarik
dan peserta didik ? orang tuamurid menyekolahkan
anak-anaknya di SDIT al-Qalam
10. | Apakah sekolah memiliki mata | Ya, diantaranya Al-quran,

pelajaran muatan local ?

hadits, sejarah kebudayaan




islam dan agidah akhlak

11. | Apakah mata pelajaran muatan | Ya, justru pelajaran muatan
lokal tersebut ada unsur local sarat dengan nilai-nilai
penanaman nilai-nilai pendidikan| karakter
karakter ?

N. Metode

1. Apa saja metode pendidikaMetode yang digunakan dalam
karakter di sekolah ini? pendidikan karakter adalah

keteladanan dan pembiasaan

2. Bagaimana memilih  metodestategi  ini  dipilih  setelah
pendidikan karakter di sekolalmenerima masukan dari
ini? berbagai pihak tentang

pembentukan kepribadian

4. Apa pertimbangan memilih Pertibangan utama  adalah
metode pendidikan karakter di | perjalanan dakwah Rasulullah
sekolah ini? Muammad saw yang sarat

dengan keteladanan dan
pembiasaan

5. Bagaimana penerapan metod®ertama sekali adalah
pendidikan karakter di sekolammembangun kepribadian para
ini? guru dan TU vyang terbiasa

dengan nilai nilai karakter yang
baik dan dapat diteladani oleh
para siswa, kemudian dapat
membiasakan para siswa dengan
nilai-nilai yang sudabh
melekatpada diri guru

6. Apakah ada pemilihan dan kriteri¥a, di  samping kriteria
tertentu terhadap tenaga pendid&dministrasi, yang utama

di sekolah ini ?

kriteria kepribadian yang islan

=




dan bersedia meningkatkan atau

memperbaikai  diri  secarna
berkelanjutan
7. Apakah ada pelatihan khusugntuk menjaga dan
terhadap tenaga pendidik dalammeningkatkan kepribadian guru
pendidikan karakter ? dan TU, setiap pecan para gru
danb TU wajib mengikut]
pembinan  pekanan  dalam
bentuk pengajian yang
diselenggarakan oleh kepala
sekolah atau pengurus yayasan
8. Apakah ada penyediaan fasilita¥a ada seperti tempat wudhu’
fasilitas khusus, yang diperlukamlan musalla, sebagai sarana
untuk pendidikan karakter bagpendukung pelaksanaan ibadah
guru? shalat
9. Bagaimana perilaku dan sikauru dan semua persor
guru dan tenaga kependidik; terlibat dalam semua kegiatan
dalam memberikan contatsekolah  dan  keberadann
terhadap tindakan-tindakan yandisaksikan oleh siswa, seperti
baik (keteladanan) kepada pesershalat, tilawah, upacara, senam
didik ? dll
11 | Apakah semua guru dapata, Secara umum semua guru
melaksanakan metode pendidikamampu melaksanakan nya,
karakter secara keseluruhan ? | karena ini sudah menjadi
keinginan dan komitmen
bersama
12. | Bagaimana sekolah mendesaifegiatan-kegiatan yang sudah

kegiatan pembiasaan unt

menanamkan nilai-nilai karakter

uklisepakati  dilakukan secara

?rutin dan berkelanjutan

O. Pengintegrasian




Bagaimana Pengintegrasianya

digunakan dalam pelaksanaaterdiri  dari

pendidikan karakter ?

dan pengintegrasian dalam

kegiatan ko dan ekstra kurikuler

riRengintegrasian yang digunakan

pengintegrasian

dalam proses belajar mengajar,

kebisaan atau budaya sekolah

Bagaimana Pengintegrasian itu
dipilih

Pengintegrasian ini dipilih

berbagai

Pendidikan karakter yang bukan

sebuah mata pelajaran baru

setelah menerima masukan dari

pihak tentang

Apakah efektif mengunakan
Pengintegrasian itu dalam

pelaksanaan pendidikan karakter

ini  dianggap cukup efekti
Bampai kita menemukan

Pengintegrasian yang lain

Sampai saat ini Pengintegrasian

Apakah pernah mencoba
Pengintegrasian lain dalam

pendidikan karakter

Belum

Apakah semua guru memaha
Pengintegrasian dala
pelaksanaan pendidika

karakteryang dipilih ?

pemahaman

sekolah.

nia semua gru telah diberi

irPengintegrasian  ini,  karena
Pengintegrasian ini  hamper

mencakup seluruh kegiatan |(di

tentang

Apakah semua guru dap
memanfaatkan Pengintegrasi
dalam pelaksanaan pendidik

karakter ?

aelah

gampai saat ini semua gu

aRengintegrasian ini

L:u
memanfaatka

Apakah guru —guru membu

perangkat pembelajaran ?

ara semua

perangkat pembelajaran

guru  membuat




9. Apakah dalam perangkaYa semua guru telah
pembelajaran guru memasukkamemasukkan nilai-nilai karakter
nilai-nilai karakter ? dalam RPP yang sesuai dengan

pokok bahasan dan mata
pelajaran yang diampu

10. | Apakah dalam kegiatan BelajaYa gruru menjadikan proses
Mengajar guru  menerapakaiegiatan Belajar Mengajar
penanaman nilai-nilai karakter? | sebagi Pengintegrasian

menanamkan nilai-nilai karakter

11. | Bagaiman penilaian pendidikaGuru melakukan penialian
karakter yang berlangsung ketikikarakter dalam asfek afektif
Kegiatan Belajar Mengajar pada mata pelajaran yang

diampunya.

12 | Bagaimana penanaman  nildebiasaan harian dalam
karakter melalui kebiasaan budaylingkungan sekolah menjadi
sekolah? Pengintegrasian pendidikan

karakter

13 | Bagaimana aplikasinya? Aplikasinya tercermin aahl

inter aksi antar personal di
lingkungan sekolah baik antara
guru  dengan guru, dengan
kepala sekolah, dengan sisiwa
dan antara siswa dengan siswa.
14 | Apa saja kegiatan ko kurikuler? Kegiatan ko Hauier
diantaranya upacara bendera,
senam pagi, shalat zuhur dan
shalat ashar

15 | Bagaiman memanfaatkan kegiatdfegiatan kokurikuler yang ada

ko

Pengintegrasian penanaman ni

kurikuler

sebagai di

sekolah jelas

yang

menjadi

arengintegrasian sangat




nilai karakter?

tepat untuk menannamkan nilai-

nilai pendidikan kaarkter

dengan segala rangkaiannya

16 | Apakah ada kegiatan ekstrga ada, diantaranya pramuka,
kurikuler ? bela diri tekwondo, dan OSN
17 | Bagaiman penanaman nilai-nilahda banyak nilai kaarkter yang
pada kegiatan ekstra kurikuler? | ditanamkan melalui kegiatg
ekstra kurikuler, sesuai dengan
aktivitas yang berlangsung pada
kegiatan tersebut.
P. Kendala’lhambatan
1. Apakah ada hambatan dalaMa tentu setiap program pasti
pelaksanaan pendidikan karakteda hambatan atau kendala,
di sekolah ? yang penting bagaimana
mengatasinya
2. Apa saja hambatan dalanrya hambatan atau kendala
pelaksanaan pendidikan karaktgrertama tentu dari internal dan
di sekolah ? yang kedua eksternal; Kendala
internal adalah pemahaman
guru-guru terhadap pentingnya
pendidikan karakter, sradng
yang eksternal adalah perbedaan
pemahaman orang tua murid
terhadap nilai-nilai pendidikan
karakter
3. Apakah hambatan itu dapat di | Ya, tentu semua kendala harus
atasi? diatasi dengan baik
4. Bagaimana mengatasi hambatan Untuk kendala internal para

dalam pelaksanaan pendidikan

karakter di sekolah ?

guru diberi pemahaman tentang

pentinya pendidikan karakter




baik dalam rapat-rapat sekol

dan pengajian rutin pekana
yang

komunikasi

Sedangkan ekstern

dibangun yan
berkala sebulan sekali antg
muri

orang tua atau wali

dengan guru kelas yan

membahas perkembang
akademik dan kepribadian ang
Sedangkan untuk komunika
dalam bentuk lain digunaka
buku penghubung yang dap
digunakan oleh guru maupun

orang tua dalam

g
anak,

g
ar

menginformasikan hal-hal yarn
berkaitan dengan
disamping komunikasi langsun
orang tua ketika mengant

maupun menjemput anak

Bagaimana sikap guru
mengatasi hambatan
pelaksanaan pendidikan karak

di sekolah ?

dalg
dald

ak

membangu

msuru sudah memahami an

imentinya n
tdepribadian diri yang menjac

teladan bagi anak didikny.

gu
menghadiri pengajian sepek

sehingga semua
sekali, baik yang dibina ole
kepala sekoalh atau pengur

yayasan

Bagaimana sikap orang tua dal

mengatasi hambatan dala

a@rang tua murid sangat sena

imenghadir pertemuan bulan




pelaksanaan pendidikan karak
di sekolah ?

tefengan guru kelas, kare
mereka mendapatkan informa
langsung dari guru terhads
perkembangan anak mereka d@

menyampaikan harapan-harag

ASi

AP
an

an

mereka. Ketidak hadiran oramg
tua hanya terkendala waktu
pada jam kerja

Penilaian

Apakah sekolah membuat rencapn&a sudah disiapkan format

penilaian pendidkan karakter?

penilaian untuk seluruh nila

nilai karakter

Bagaiman penilaian itu dilakukan Penilaian dilakukan dengan

? observasi terhadap sikap dan
perilaku anak secara
berkelanjutan

Termasuk dalam asfek apa nilai | Ya Penilaian pendidikan

pendiidkan karakter? karakter masuk dalam asfek
afektif, bukan asfek kognitif

dan psikomotor

Apakah setiap guru dapat

melakukan penilaian tersebut ?

Ya tentu harus bisa deng
segala keterbatasan yal
dimilikinya

Responden

Jabatan

TRANSKIP WAWANCARA

PENGEL OLAAN PENDIDI

DI SEKOLAH DASAR ISLAM TER

MANNA

: Amril, S.Pd.1

: guru

KAN KARAKTER
PADU (SDIT) AL-QALAM

ng



Hari : Jumat
Tanggal : 10 mei 2013
Tempat : Ruang Tamu SDIT Al-Qalam

No. Butir Pertanyaan Jawaban Responden

Q. Nilai-nilai karakter

1. | Apakah di sekolah bapaksudah| Sudah
membuat perencanaan nilai-nilai
pendidikan karakter ?

2. Bagai mana Sekolah menentuke&ekolah mengadakan rapat yang
nilai-nilai dan langkah apa yanglihadiri oleh semua guru dan
dilakukan oleh pihak sekolah ? | TU, setelah  mendapatkan

penjelasan tetang pentingnya
pendidikan karakter dari pihak
yayasan dan kepala sekolah

3. Siapa saja yang terlibat dalamengurus yayasan, Kepala
membuat nilai tersebut ? sekolah dan semua guru

4, Apa yang menjadi sumbernilaiSumber nilai pendidikan
nilai tersebut? karakter di SDIT Al-Qalam

adalah  Agama, Pancasila,
budaya dan tujuan pendidikan
nasional

5. Sumber apa yang lebih dominaBumber yang dominan adalah
dari sumber nilai-nilai tersebut? | nilai agama, karena sekolah

berlebel islam dan semua murid
beragama islam

6. Kapan nilai nilai itu dibuat dan apaAwal mula penentuan nilai
saja perencanaan yang sejak 2010 dengan nama (10
dipersiapkan ? muwasafat, kemudian

disempurnakan pada tahun 2011
dengan nama pendidikan




karakter, namun jauh
sebelumnya sudah dimulai sejak
sekolah berdiri pada tahun 2006
dengan nama syahsiyah
islamiyah namun tidak
terdokumentasikan
7. Apakah nilai-nilai tersebut sudaftra
terdokumentasikan
8. |Target apa yang diharapki Membentuk genersi islami
kedepan tentang nilai-nilai ini ? | cerdas dan mandiri, yang
menjadi visi sekolah
9. Apakah pendidikan karakter telahYa sudah, bahkan pendidikan
disosialisasikan kepada orang tugarakter ini menjadi daya tarik
dan peserta didik ? orang tuamurid menyekolahkan
anak-anaknya di SDIT al-Qalam
10. | Apakah sekolah memiliki mata | Ya, diantaranya Al-quran,
pelajaran muatan local ? hadits, sejarah kebudayaan
islam dan agidah akhlak
11. | Apakah mata pelajaran muatan | Ya, justru pelajaran muatan
lokal tersebut ada unsur local sarat dengan nilai-nilai
penanaman nilai-nilai pendidikan| karakter
karakter ?
R. Metode
1. Apa saja metode pendidikaMetode yang digunakan dalam
karakter di sekolah ini? pendidikan  karakter adalah
keteladanan dan pembiasaan
2. Bagaimana memilih  metodestategi  ini  dipilih  setelah
pendidikan karakter di sekolalmenerima masukan dari
ini? berbagai pihak tentang

pembentukan kepribadian




Apa pertimbangan memilih Pertibangan utama  adalah

metode pendidikan karakter di | perjalanan dakwah Rasulullah

sekolah ini? Muammad saw yang sarat
dengan keteladanan dan
pembiasaan

Bagaimana penerapan metod&rtama sekali adalah

pendidikan karakter di sekolg

ini?

iimembangun kepribadian pa
guru dan TU yang terbiag
dengan nilai nilai karakter yan
baik dan dapat diteladani ole
para siswa, kemudian dapat
membiasakan para siswa deng
yang

melekatpada diri guru

jan

nilai-nilai sudah

Apakah ada pemilihan dan krite
tertentu terhadap tenaga pendi

di sekolah ini ?

[i¥a, di

didministrasi,

samping  kriteria
yang

kriteria kepribadian yang islan

utam

dan bersedia meningkatkan atau
memperbaikai  diri  secara
berkelanjutan

Apakah ada pelatihan khusugntuk menjaga dan

terhadap tenaga pendidik dala

pendidikan karakter ?

ammeningkatkan kepribadian guru
dan TU, setiap pecan para (

danb TU wajib mengikut

pembinan  pekanan  dalam
bentuk pengajian yang
diselenggarakan oleh kepala

sekolah atau pengurus yayasan

Apakah ada penyediaan fasilit:

fasilitas khusus, yang diperluka

1¥a ada seperti tempat wudhu’

amlan  musalla, sebagai sargna




Pengintegrasian itu dalam

ini  dianggap cukup efekti

untuk pendidikan karakter bagpendukung pelaksanaan ibadah
guru? shalat
9. Bagaimana perilaku dan sikauru dan semua persor
guru dan tenaga kependidikaterlibat dalam semua kegiatan
dalam memberikan contatsekolah  dan  keberadann
terhadap tindakan-tindakan yandisaksikan oleh siswa, seperti
baik (keteladanan) kepada pesershalat, tilawah, upacara, senam
didik ? dll
11 | Apakah semua guru dapata, Secara umum semua guru
melaksanakan metode pendidikamampu melaksanakan nya,
karakter secara keseluruhan ? | karena ini sudah menjadi
keinginan dan komitmen
bersama
12. | Bagaimana sekolah mendesaikegiatan-kegiatan yang sudah
kegiatan pembiasaan untuklisepakati dilakukan secara
menanamkan nilai-nilai karakter ?Prutin dan berkelanjutan
S. Pengintegrasian
1. Bagaimana PengintegrasianyarRengintegrasian yang digunakan
digunakan dalam pelaksanaaterdiri dari pengintegrasian
pendidikan karakter ? dalam proses belajar mengajar,
kebisaan atau budaya sekolah
dan pengintegrasian dalam
kegiatan ko dan ekstra kurikuler
2. Bagaimana Pengintegrasian itu | Pengintegrasian ini dipilih
dipilih setelah menerima masukan dari
berbagai pihak tentang
Pendidikan karakter yang bukan
sebuah mata pelajaran baru
4. Apakah efektif mengunakan Sampai saat ini Pengintegrasian




pelaksanaan pendidikan karakter ?

sampai kita

Pengintegrasian yang lain

meieem

Apakah pernah mencoba
Pengintegrasian lain dalam

pendidikan karakter

Belum

Apakah semua guru memahanvia semua gru

Pengintegrasian dala
pelaksanaan

karakteryang dipilih ?

pendidikarPengintegrasian

pemahaman

ini,
Pengintegrasian ini  hamp
mencakup seluruh kegiatan

sekolah.

telah diberi

tentang

karena

Apakah

memanfaatkan

semua  guru

dalam pelaksanaan pendidik

karakter ?

dapgampai saat ini semua gu
Pengintegrasiatelah

memanfaatka

aRengintegrasian ini

Apakah guru

perangkat pembelajaran ?

—guru membuata

semua guru membu

perangkat pembelajaran

Apakah dalam perangk|

pembelajaran guru memasukkamemasukkan nilai-nilai karakte

nilai-nilai karakter ?

a¥a semua guru telal

dalam RPP yang sesuai deng

pokok bahasan dan ma

pelajaran yang diampu

jan
ta

10.

Apakah dalam kegiatan BelajaYa gruru menjadikan prose

Mengajar  guru

penanaman nilai-nilai karakter?

menerapakaiKegiatan

Belajar Mengajs

sebagi Pengintegrasig

menanamkan nilai-nilai karakte

2S

18

AN

2r

11.

Bagaiman penilaian pendidik
karakter yang berlangsung keti

Kegiatan Belajar Mengajar

aburu  melakukan

kikarakter dalam asfek afeki

pada mata pelajaran vyat

diampunya.

penialian

if
9




12 | Bagaimana penanaman  nildebiasaan harian dalam
karakter melalui kebiasaan budaylangkungan sekolah menjadi
sekolah? Pengintegrasian pendidikan

karakter

13 | Bagaimana aplikasinya? Aplikasinya tercermin aahl

inter aksi antar personal di
lingkungan sekolah baik antara
guru  dengan guru, dengan
kepala sekolah, dengan sisiwa
dan antara siswa dengan siswa.
14 | Apa saja kegiatan ko kurikuler? Kegiatan ko HKaigr
diantaranya upacara bendera,
senam pagi, shalat zuhur dan
shalat ashar

15 | Bagaiman memanfaatkan kegiatdfegiatan kokurikuler yang ada
ko kurikuler sebagaidi sekolah jelas menjadi
Pengintegrasian penanaman nildRengintegrasian yang sangat
nilai karakter? tepat untuk menannamkan nilai-

nilai pendidikan kaarkter
dengan segala rangkaiannya

16 | Apakah ada kegiatan eksir#a ada, diantaranya pramuka,
kurikuler ? bela diri tekwondo, dan OSN

17 | Bagaiman penanaman nilai-nijghda banyak nilai kaarkter yang
pada kegiatan ekstra kurikuler? | ditanamkan melalui kegiatg

ekstra kurikuler, sesuai dengan
aktivitas yang berlangsung pagda
kegiatan tersebut.

T. Kendala/hambatan

1. Apakah ada hambatan dalaMa tentu setiap program pasti

pelaksanaan pendidikan karak

terda hambatan atau kenda




di sekolah ?

mengatasinya

Apa saja hambatan dalg
pelaksanaan pendidikan karak
di sekolah ?

iniYa hambatan atau kends

tgrertama tentu dari internal dg

pendidikan karakter, sradn

pemahaman orang tua mut
terhadap nilai-nilai pendidika]

karakter

Apakah hambatan itu dapat di

atasi?

diatasi dengan baik

Bagaimana mengatasi hambatar
dalam pelaksanaan pendidikan

karakter di sekolah ?

Untuk kendala internal par
guru diberi pemahaman tenta
pentinya pendidikan karakte
baik dalam rapat-rapat sekol
dan pengajian rutin pekana
Sedangkan yang ekstern
dibangun  komunikasi yan
berkala sebulan sekali anta
orang tua atau wali muri
dengan guru kelas yan
membahas perkembang
akademik dan kepribadian ang
Sedangkan untuk komunika
dalam bentuk lain digunaka
buku penghubung yang dap

digunakan oleh guru maupy

internal adalah pemahaman

guru-guru terhadap pentingnya

Ya, tentu semua kendala harus

yang penting bagaimana

yang kedua eksternal; Kendala

g

yang eksternal adalah perbedaan

id

>




orang tua dalam

g
anak,

g

menginformasikan hal-hal yarn
berkaitan dengan
disamping komunikasi langsurn
orang tua ketika mengant

maupun menjemput anak

Bagaimana sikap guru

mengatasi hambatan

pelaksanaan pendidikan karak

di sekolah ?

dalg

dals

ak

membangu

msuru sudah memahami
\rpentinya
tdepribadian diri yang menjac

teladan bagi anak didikny.

gu
menghadiri pengajian sepek

sehingga semua
sekali, baik yang dibina ole
kepala sekoalh atau pengur

yayasan

Bagaimana sikap orang tua dal

mengatasi hambatan

pelaksanaan pendidikan karak

di sekolah ?

dald

af@rang tua murid sangat sena
imenghadir pertemuan bulan
tefengan kare

guru kelas,

ASi
AP
an

mereka mendapatkan informa
langsung dari guru terhadz
perkembangan anak mereka ¢

menyampaikan harapan-harapan

g
tu

mereka. Ketidak hadiran orar
tua hanya terkendala wak

pada jam kerja

Penilaian

Apakah sekolah membuat renca

penilaian pendidkan karakter?

n¥a sudah disiapkan form

penilaian untuk seluruh nila

nilai karakter

Bagaiman penilaian itu dilakukar

Penilaian dilkdn dengar




=

=1

ter

? observasi terhadap sikap dan
perilaku anak secara
berkelanjutan

3. Termasuk dalam asfek apa nilai | Ya Penilaian pendidika
pendiidkan karakter? karakter masuk dalam asfe
afektif, bukan asfek kogniti
dan psikomotor
4. Apakah setiap guru dapat Ya tentu harus bisa dengan
melakukan penilaian tersebut ? | segala keterbatasan yang
dimilikinya
HASIL OBSERVAS
Objek servas : Pendidikan Karakter SDIT Al-Qalam Manna
Subyek : Kepala Sekolah, guru Tu dan anak didk
Tempat : SDIT Al-Qalam Manna
No. | Objek Observasi dan Depkripsi
Kegiatan
1. Dokumen pendidikan Dokumen pertama pendiidkan karaak

karakter

pada tahun 2010 memuat sepuluh n

ilai

karakter yang disebut sepuluh muwasafat

yaitu: Salimu agidah, Shahihul Ibadah,

Matunul  Khuluk, Mujahidun linafsihi
Munazhaman fi suunihi, Harisun 4

wakgqihi,  Nafiun lighairihi, Mutsagafiu

fikri, Qawiyul Jisim dan Fanni. Sedangkan

la
I

Dokumen pendidikan karakter pada tahun

2011 memuat 16 nilai karakter yai
:Relegius, jujur, toleran, disiplin, kreat

mandiri, demokratis, rasa ingin tah

tu
f,

u,



semangat kebaangsaan, cinta tanah

menghargai prestas

indikator.

masuknya nilai-nilai
karakter dalam
perangkat

pembelajaran

oleh guru yang sesuai dengan pok

bahasan dan matapelajaran yang diampu

Pelaksanaan kegiata

belajar mengajar

dahulu , kemudianmemotivasi siswa un
belajar dengan baik dan berusaha der
sungguh-sungguh memahami apa yang &
dipelajari, dan engakhiri pelajar:

mengucapkan hamdalah

Kebiasaan harian

sekolah

Guru piket menyambut kedatangan siswg
depan pintu gerbang dengan menyalami
bertanya tentang keadaan siswa pada
itu, siswa yangsudah dating saling memt
salam kepada sesame meraka dan guru

sudah dating, begitu juga dengan guru-g

dihalaman sekolah serta membuang

ketempat sampah sebelum masuk kelas.

Nilai-nilai karakter sudah dimasukkan

air,

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosjal,
dan tanggung jawab, yang disertai dengan

dalam rencana pelaksaaan pembelajaran

ok

nya

nDalam proses belajara mengajar guru

memulai dengan berdoa bersama terlebih

uk
gan
Akan

an

1 di
dan
hari
Deri
yang
aru,

siswa memungut sampah yang ditemukanya

nya

Kegiatan kokurikuler

Ketika waktu zuhur tiba semua sis

Semua siswa mengikuti upachendera

bersama guru-guru pada setiap hari senin,

va

berwudu’ dengan tertib pada tempat yang




disediakan yang laki-laki terpisah deng

an

perempuan, yang didahui dengan sikat gigi

karena mereka baru sudah makan siang,

semua laki-laki kelas tiga sampai ke

enam shalat berjamaah di musalla sed

as

ang

yang perempuan shalat di kels bersama guru

perempuan, siswa kelas satu dan dua shalat

dengan diawasi guru perempuan. Salah

seorang siswa mengumandangkan gdzan

sebelum shalat zuhur sementar yang

lain

mengikuti suara azan, kemudian semua

siswa dan gru shalat sunnat rawatib dua

rakaat, lalu salah satu siswa tampil kedepan

membacakan ayat-ayat Al-quran bersama

terjemahannya dan dilanjutkan deng
shalat berjamaah yang diimami salah s

guru, setelah shalat berjamaah semua s

an
atu

swa

berzikir dengan suara keras, kemudia salah

satu siswa memimipin doa bersama yang

diamimi oleh semua siswa, kemudian

dilanjutkan dengan shalat sunant dua rak

setelah itu semua siswa bersama (

tilawatil quran yang disimak oleh guru.

aat,

uru

Ketika waktu shalat asar tiba semua siswa

dan guru kembali shalat berjamaah dan

kemudian kembali ke kelas dan pulang.

Ketika hari jumat semua siswa laki-la
kelas tiga sampai kelas enam shalat ju

berjamaah di masjid terdekat deng

lingkungan sekolah.Pada hari sabtu ser

ki
mat
an

nua



siswa dan guru melakukan senam pa
setelah barisan teratur dilakukan d
bersama dan setelah selasai menguca

hamdallah.

J
oa

pkan

Kegiatan ekstra

kurikuler

Kegiatan pramuka diawali dengan berdg
kemudian dalam kegiatanya ditanamk
berbagai nilai-nilai  karakter sepe
kebersamaan, saling tolong menolo
budaya antri, saling percaya, nr¢
berkorban dan menghargaiprestasi. P

kegiata bela diri tekwondo juga diawali d

diakhiri dengan berdoa, dalam

kegiatannyaditanamkan nnilai-nil
kebersamaan, budaya antri, saling perc
rela berkorban danmenghargai prest
Pada kegiatan OSN juga diawali d
diakhiri dengan berdoa, sedang dal
kegiatannya ditanamkan nilai-nilai gem
membaca, rasa ingin tahu, saling perc

dan menghargaiprestasi

ai
aya,
asi.
an
am
ar

aya

Keteladanan

Dalang rangka meningkatkan pemah:
guru-guru dan memberikan keteladar
sikat dan perilaku, di dalam pengaji
pekanan guru dan TU membaca Al-Qu
secara bergiliran yang diperbaiki ol
kepala sekolah, kemudian membz
terjemahannya yang dilanjutka
pendalaman tentang beberapa nilai-n
islam yang berkaitan dengan kehidug

sehari-hari.

aman

nan

[an

D
=

Aca
AN
ilai

pan
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Kegiatan awal dan belajar mengajar di dalam kelas




Kegiatan awal belajar mengajar di depan kelas




Kegiatan ujian nasional kelas VI




Wawancara dengan Rince Pebriana, S.Pd



Wawan cara dengan Yuyun Akhyar, S.Pd.I



Kepala Sekolah Zauti ERIan, S.Pd bersama guru dan TU






Kegiatan Senam pagi




Kegiatan Pramuka




Kegiatan Upacara bendera




Kegiatan Shalat zuhur




Kegiatan Wudhu’




Kegiatan makan siang
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